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Indonesia sebagai yang terdiri dari berbagai etnis yang berbeda dapat dikatakan 
sebagai negara multietnis. Dalam masyarak seperti ini diperlukan suatu integrasi 
budaya agar tercipta kondisi masyarakat yang saling menghormati perbedaan 
budaya. Konsep integrasi berhubungan erat dengan pandangan mulltikulturalisme 
proses akulturasi yang terjadi berupa usaha setiap etnis untuk belajar budaya lain 
tanpa kehilangan budayanya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan integrasi 
multikultural khususnya tentang strategi akulturasi budaya etnis Jawa, Cina, dan 
Arab keturunan di Semarang. Pendekatan penelitian kualitatif ethnografis 
digunakan untuk mendiskripsikan bagaimana strategi akulturasi etnis Jawa, Cina, 
dan Arab keturunan sehingga tercipta lingkungan sosial yang aman. Wilayah 
penelitian adalah kota Semarang dengan pertimbangan bahwa di kota ini jarang 
terjadi konflik etnis. Ini menunjukkan bahwa integrasi budaya berjalan di 
Semarang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu 
pengamatan, interview, dan dokumen tertulis. Langkah penelitian terdiri dari 1) 
perancangan 2) pengumpulan data di lokasi penelitian, 3) analisis data, dan 4) 
penulisan laporan penelitian. Tahap perancangan memuat aktivitas pembuatan 
proposal. Tahap pengumpulan data meliputi pembuatan dan penyebaran 
kuesioner, serta transktripsi data wawancara. Pengolahan data meliputi aktivitas 
kategorisasi data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Tahap penulisan 
laporan meliputi aktivitas penulisan laporan dan presentasi hasil penelitian. 
Hasilnya menunjukkan bahwa masyarakat etnis Jawa, Cina, dan Arab keturunan 
di Semarang menggunakan strategi akulturasi yang berbemtuk integrasi. Dalam 
Integrasi, ketiga etnis tersebut salaing menghormati dan menghargai budaya etnis 
lain. Tidak muncul tanggapan bahwa budaya satu etnis lebih tinggi dari etnis 
lainnya. Meskipun demikian, masih terdapat tanggapan miring dari satu etnis 
kepada etnis lainnya. 
 






Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa karena atas 
ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dengan judul “Integrasi 
Multikultural dalam Masyarakat Multietnis: Strategi Akulturasi Budaya  Etnis 
Jawa, Cina, dan Arab Keturunan di Semarang”. Dalam negara yang berpenduduk 
Multietnis seperti Indonesia, konflik budaya merupakan suatu hal yang tidak bisa 
dihindari. Kebijakan pemerintah yang sebelumnya menggunakan konsep 
pembauran membuat kebudayaan etnis minoritas harus melebur ke dalam budaya 
Indonesia sebagai budaya yang dominan. Akibatnya budaya etnis minorotas 
menjadi hilang atau terbelenggu.  
Konsep Integrasi Multikultural di tawarkan sebagai alternatif untuk 
meredakan konflik anatar etnis tersebut. Dengan masyarakat yang multikultural, 
masing-masing budaya dari etnis yang berbeda saling hidup berdampingan, saling 
menghargai, dan mempelajari satu sama lain. Hal ini berimbas pada kesetaraan 
status budaya dalam semua elemen masyarakat, sehingga tidak ada lagi yang 
disebut budaya mayor (dominan) dan budaya minor. 
Semarang sebagai salah satu kota besar di Jawa Tengah, dianggap berhasil 
menjalankan konsep Integrasi Multikultural. Ketika berbagai kota di Indonesia 
mengalami konflik etnis yang puncakanya terjadi pada tahun 1998, Semarang 
merupakan satu kota besar dengan beragam etnis yang selalu dalam kondisi 
tenang. Tidak tampat terjadi kerusuhan yang bersifat etnis. Inilah yang 
menunjukkan bahwa kota Semarang berhasil menjalankan proses Integrasi 
Multikultural dalam masyarakatnya. 
Penulisan penelitian ini dapat berjalan dengan baik berkat dorongan, 
bimbingan, dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan 
ini, penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada: 
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Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departmen Pendidikan Nasional, 
DIKTI dan DP2M yang telah membiayai kegiatan operasional dan administrasi 
penelitian. 
Ibu Juli ratnawati, S.E, M.Si. selaku Ketua Lembaga Penelitian  
Universitas Dian Nuswantoro. 
Rekan-rekan Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Dian Nuswantoro 
Semarang, khususnya para civitas akademika dan umumnya mahasiswa 
mahasiswi penulis yang selalu memberikan hal-hal baru tentang perkembangan 
ilmu pengetahuan kepada penulis. 
Akhir kata, semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
penumbuhkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu sastra dan menjadi 
sumber rujukkan atau inspirasi akademik bagi penelitian-penelitian baru yang 
lebih baik demi perkembangan ilmu budaya. 
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Indonesia bukan hanya sebuah negara dengan gugusan pulau yang tersebar 
dari Sabang sampai Merauke, tetapi juga ditempati berbagai macam etnis yang 
berbeda-beda. Semboyan negara “Bhineka Tunggal Eka” menunjukkan betapa 
banyaknya etnis yang tersebar di bumi Nusantara ini. Bhineka Tunggal Ika yang 
berarti berbeda-beda tetapi satu jua bukan sekedar semboyan, tetapi simbol 
keanekaragaman etnis di Indonesia.  
Di wilayah suatu negara yang terdiri dari berbagai macam etnis seperti 
Indonesia, konflik antar etnis merupakan hal yang tak dapat dihindari. Sejarah 
bangsa telah menujukkan berbagai konflik etnis yang terjadi diberbagai wilayah 
Indonesia. Sebut saja, konflik antara etnis Madura dan Dayak di Kalimantan yang 
sudah terjadi bertahun-tahun bahkan diwariskan dari generasi ke generasi. Konflik 
etnis lain terlihat antara etnis pribumi dan etnis Cina. Puncak konflik terjadi pada 
tahun 1998 ketika ribuan rumah dan toko etnis Cina dibakar di beberapa kota 
besar di Indonesia. 
Usaha pemerintah Orde Baru untuk menyatukan etnis-etnis yang ada di 
negara kita di bawah bendera Indonesia menemui kegagalan. Konflik etnis terus 
berlanjut. Pragram asimilasi (pembauran) yang diterapkan agar etnis asing dapat 
berbaur dengan masyarakat juga tidak membuathkan hasil. Etnis Cina kehilangan 
identitas aslinnya, sementara di sisi lain keberadaan mereka belum dapat diterima 
sepenuhnya oleh masyarakat lokal. Berbagai kebijakan diskriminatifmereka 
terima dari pemerintah. Penyebutan Warga Negara Indonesia keturunan dalam 
kartu idetitas menunjukkan bahwa pemerintah tidak menganggap etnis Cina 
mempunyai hak yang sama dengan pribumi sebagai warga negara.  
Akibatnya terjadi sterotip warga pribumi negatif terhadap orang etins Cina. 
Mereka dianggap sebagai  masyarakat yang etklusis dan tidak mau bergaul 
dengan pribumi. Sterotip negatif ini muncul bukan hanya karena mereka 
mempunyai ciri fisik yang berbeda, tetapi juga karena keyakinan yag berbeda. 
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Sebagian besar warga pribumi beragama islam sedangkan mereka beragama 
Konghuchu, Budaha, ataupun Kristen. Beberapa orang Cina yang memeluk Islam 
mengatakan bahwa mereka bisa diterima oleh masyarakat. Hal yang berbeda 
terjadi pada masyarakat Arab ketutunan. Dibandingkan dengan etnis Cina, orang 
arab keturunan mempunyai satu budaya yang sama dengan warga pribumi yaitu 
beragama Islam.  
Penjelasan di atas meunjukkan bahwa masih terjadi diskriminasi terhadap 
etnis minoritas (khususnya etnis Cina). Diskriminasi terjadi karena mereka 
mempunyai budaya yang berbeda. Usaha pemerintah untuk menyatukan etnis 
tersebut dengan warga pribumi menemui kegagalan dan harus diganti. Strategi 
pembauran hanya menghasilkan hilangnya satu budaya etnis saja. Konsep 
integrasi multikulural dapat digunakan untuk membuat indonesia yang multietnis 
dapat bersatu tanpa konflik etnis. Di sini setiap etnis yang ada ditutut untuk 
melakukan pembelajran terhadap budaya lain tanpa meninggalkan budaya. Semua 
elemen masyarakat bekerjasama dalam kesetaraan hak dan kewajiban secara 








2.1. Integrasi Multikultural.  
Konsep integrasi mengindikasikan suatu proses sosiologis yang di mana 
faktor-faktor yang heteroge dan berbeda dalam masyarakat berhasil menciptakan 
suatu keseluruhan budaya seimbang yang baru. Oleh karena itu, integrasi 
merupaka faktor dinamis dalam penciptaan masyarakat berbasis kerjasama 
individu dan masyarakat. Proses integrasi pada umumnya menghasilkan suatu 
kesimbangan baru dalam sistem sosial, contohnya integrasi budaya para imigran 
merujuk pada diterimanya beberapa nilai-nilai budaya setempat dan 
dipertahakannya budaya asli. Integrasi dapat dibagi ke dalam beberapa jenis 
misalnya integrasi ekonomi, budaya, politik, dan budaya. Dalam sistem integrasi, 
semua warga negara berhak berpartisipasi aktif dalam segala aspek kehidupan 
masyarakat setempat. Dengan adanya integrasi, akan tercipta suatu masyarakat 
yang saling menghargai budaya-budaya etnis yang ada di dalamnya tanpa ada 
suatu diskriminasi ataupun paksaan budaya. Hal ini sering dikaitkan dengan 
gagasan multikulturalisme. Multikulturalisme sendiri akan terjadi dalam suatu 
masyarakat yang majemuk. 
Suatu masyarakat yang secara budaya  majemuk (plural society) terjadi 
ketika sejumlah kelompok etnis yang secara budaya berbeda berada hidup 
bersama-sama di dalam suatu kerangka sosial dan politis yang sama. Dalam 
masyarakat majemuk terdapat beberapa perbedaan yang mencolok. Perbedaan ini 
meliputi konteks ekonomi, politis dan sejarah yang tentu saja mempengaruhi 
bagaimana cara kelompok dan individu akan berhubungan satu sama lain dalam 
suatu interaksi sosial. Di sini dapat dikatakan bahwa semakin besar semakin 
perbedaan budaya antar kelompok orang di dalam masyarakat, maka semakin 
besar pula kesulitan dihadapi untuk menjalin hubungan sosial harmonis. 
Ada dua aspek utama berkaitan dengan  konsep ini: berlanjut (atau 
tidaknya) komunitas masyarakat yang secara budaya berbeda; dan berpartisipasi 
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(atau tidaknya) komunitas tersebut dalam kehidupan sehari-hari masyarakat yang 
majemuk. Aspek pertama menyampaikan gagasan bahwa mungkin terjadi  suatu 
masyarakat unicultural yang mempunyai satu budaya yang sama dan satu  
identitas tunggal  untuk menandai keseluruhan populasi. Gagasan ini sering 
disebut dengan guci pelebur (melting pot). Asumsi yang umum dalam pandangan 
ini adalah bahwa budaya kelompok-kelompok minoritas kelompok harus terserap 
ke dalam budaya etnis mayoritas sedemikian rupa sehingga budaya utama mereka 
menghilang. Dalam hal ini, kesinambungan budaya mereka ditolak, dan 
penyerapan ini adalah satu-satunya dasar yang bisa diterima agar mereka bisa 
berpartisipasi dalam masyarakat. Di sini ditegaskan  hanya ada “satu budaya, satu 
bangsa" sebagai suatu tujuan akhir. 
Model implisit yang kedua adalah suatu  model multikultural model, di 
mana di dalamnya terdapat suatu mosaik dalam kelompok ethnokultural. Dalam 
kaitannya dengan aspek keberlanjutan dan partisipasi dalam masyarakat, model 
multikultural memperbolehkan individu dan kelompok minoritas 
mempertahankan keberlanjutan  budaya dan rasa identitas budaya mereka. Hal ini 
menjadi  dasar bagi mereka untuk berpartisipasi dalam  aktivitas sosial pada 
masyarakat lebih besar. Masyarakat semacam ini ditandai oleh norma-norma 
bersama tentang bagaimana cara hidup  bersama-sama (misalnya dalam bidang 
hukum, ekonomi, politis, dan lai-lain), serta mengijinkan institusi (pemerintah) 
meningkatkan perannya dalam mengakomodasi minat budaya yang berbeda-beda 
dari semua kelompok masyarakat.  
Multikulturalisme mencakup gagasan, cara pandang, kebijakan, 
penyikapan dan tindakan, oleh masyarakat suatu negara, yang majemuk dari segi 
etnis, budaya, agama dan sebagainya, namun mempunyai cita-cita untuk 
mengembangkan semangat kebangsaan yang sama dan mempunyai kebanggaan 
untuk mempertahankan kemajemukan tersebut (Ali, 2010:3). Multikulturalisme 
adalah sebuah ideologi yang menekankan pengakuan dan penghargaan pada 
kesederajatan perbedaan kebudayaan. Sebagai sebuah ide atau ideologi, 
multikulturalisme terserap dalam berbagai interaksi yang ada dalam berbagai 
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struktur kegiatan kehidupan manusia yang tercakup dalam kehidupan sosial, 
kehidupan ekonomi dan bisnis, kehidupan politik, dan berbagai kegiatan lainnya 
dalam masyarakat yang bersangkutan. Kajian-kajian mengenai corak kegiatan, 
yaitu hubungan antarmanusia dalam berbagai manajemen pengelolaan sumber-
sumber daya akan merupakan sumbangan yang penting dalam upaya 
mengembangkan dan memantapkan multikulturalisme dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara bagi Indonesia (Suparlan,2002:100). 
Ideologi multikulturalisme ini secara bergandengan tangan saling mendukung 
dengan proses-proses demokratisasi, yang pada dasarnya adalah kesederajatan 
pelaku secara individual (HAM) dalam berhadapan dengan kekuasaan dan 
komuniti atau masyarakat setempat. 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dengan tingkat 
keanekaragaman yang sangat kompleks, dengan berbagai keanekaragaman 
tersebut, masyarakat kita dikenal dengan istilah masyarakat multikultural. Pada 
dasarnya, multikulturalisme yang terbentuk di Indonesia merupakan akibat dari 
kondisi sosio-kultural maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Menurut 
kondisi geografis, Indonesia memiliki banyak pulau dimana setiap pulau tersebut 
dihuni oleh sekelompok manusia yang membentuk suatu masyarakat. Dari 
masyarakat tersebut terbentuklah sebuah kebudayaan mengenai masyarakat itu 
sendiri. Tentu saja hal ini berimbas pada keberadaan kebudayaan yang sangat 
banyak dan beraneka ragam. Penggunaan istilah multikulturalisme dengan 
demikian melibatkan perujukan pada pluralitas budaya serta fenomen bagaimana 
pluralitas budaya ini direspons. Dengan demikian pada dasarnya 
multikulturalisme merupakan cara pandang kehidupan manusia yang relevan 
diterapkan dimanapun tempat, mengingat kenyataan bahwa hampir semua negara 
di dunia tersusun dari aneka ragam kebudayaan, dimana perbedaan lantas menjadi 
azas (Wiloso, 2011:9). 
Menurut Heckmann (1993:245-246), Multikulturalisme dapat 
didefinisikan dalam tujuh cara sebagai berikut: 
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(1) Pertama, "multikulturalisme" atau "masyarakat multikultural" digunakan 
sebagai indikator perubahan sosial, merujuk pada perubahan komposisi 
etnis penduduk; populasi yang diperkirakan lebih homogen menjadi 
lebih heterogen. Dalam pengertian ini, "masyarakat multikultural" 
merupakan suatu kategori deskriptif. 
(2) Kedua, istilah ini digunakan dalam apa yang bisa disebut sebagai suatu 
cara kognitif normatif. Penggunaan ini dapat dibatasi dalam hal sebagai 
berikut: kita harus mengakui fakta bahwa kita telah menjadi sebuah 
negara imigrasi, bahwa kita perlu imigrasi, saat ini dan di masa depan, 
dan harus menerima konsekuensi sosial dan budayanya.  
(3) Ketiga,  menggambarkan suatu sikap dan norma: multikulturalisme 
sebagai toleransi terhadap orang lain, seperti perilaku ramah dan 
mendukung terhadap imigran, sebagai sikap liberal dan demokratis yang 
didasarkan pada belajar dari kesalahan dan konsekuensi fatal 
nasionalisme, chauvinisme, dan ketidaktoleransian etnis 
(4) Keempat, multikulturalisme adalah interpretasi konsep budaya: tidak 
ada "budaya asli yang "murni”. Setiap kebudayaan telah memasukkan 
unsur-unsur budaya lain. Budaya adalah hasil dari interaksi dengan satu 
sama lain dan suatu proses yang berkesinambungan dan terus berubah. 
Dalam pengertian ini, budaya imigran dilihat sebagai peluang untuk 
memperkaya kebudayaan sendiri. 
(5) Kelima, pada tingkat yang lebih dangkal, multikulturalisme adalah sikap 
yang terlihat pada beberapa aspek budaya imigran '(cerita rakyat, 
makanan, misalnya) dan melihat hal ini sebagai pengayaan yang 
mungkin terjadi pada budaya "kita". Sangat sering, dalam pandangan 
sosio-romantis, para imigran dipandang sebagai orang-orang dengan 
kualitas yang "telah kita hilangkan" (emosi, hubungan sosial yang stabil, 
spontanitas, dll), kita bisa belajar dari mereka 
(6) Multikulturalisme sebagai suatu prinsip politik-konstitusional merujuk 
pada identitas etnis sebagai dasar utama untuk organisasi politik dan 
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negara, untuk pendistribusian hak dan sumber daya. Ini berarti 
menerapkan kembali pluralisme etnis dan otonomi etnis.  
(7) Sebagai suatu kategori kritis, multikulturalisme dianggap sebagai 
konsep ilusi yang melihat perlunya budaya bersama, bahasa, dan 
identifikasi untuk memungkinkan integrasi masyarakat, negara dan 
stabilitas. Efek pemersatu dan homogenisasi negara-bangsa dipandang 
sebagai sebuah pencapaian yang tidak boleh mudah berhenti. 
2.2. Masyarakat Multietnis 
 
Berbicara tentang masyarakat multietnis, ada dua istilah yang layak 
dibahs yaitu masyarakat dan etnisitas. Masyarakat dapat didefinisikan sebagai 
masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
sistem adat-istiadat tertentu yang bersifiat kontinu, dan yang terikat oleh suatu 
rasa identitas bersama (Koentjaraningrat 1990:146-147). Istilah `ethnicity' berasal 
dari bahasa Yunani “ethnos”, yang berarti orang, kerumunan, atau negara. 
Bromley (1974:66) mendefinisikan etnos sebagai suatu komunitas orang yang 
terbentuk secara historis dan dicirikan dengan adanya suatu budaya umum yang 
relatif stabil dan kesadaran terhadap kesatuan mereka sebagai komunitas yang 
berbeda dangan komunitas lain yang sejenis. Williams (1989:439) menyatakan 
bahwa etnisitas  memberikan label pada aspek proses pembentukan identitas yang 
dihasilkan oleh rencana dan program nasional – rencana yang ditujukan untuk 
menciptakan homogenitas dan heterogenitas melalui proses  hegemonidari 
kelompok transformis. Istilah etnisitas telah digunakan untuk mendeskripsikan 
interaksi sosial manusia, khususnya dalam kaitannya dengan kelompok 
masyarakat yang bisasanya digambarkan sebagai “suku”, dan dengan kelompok 
pendatang minoritas serta masyarakat setempat.  Dalam hal ini, etnisitas 
merupakan suatu koleksi pernyataan yang jelas tentang batas, orang lain, tujuan 
dan pecapaian, identitas, keturunan yang dikonstruksikan oleh masyarakat itu 
sendiri.  (Bank, 2005:190) 
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Etnisitas adalah suatu konsep yang diperoleh dari konstruksi kelompok-
kelompok etnis dan hubungan dinamis mereka satu sama lain dan lingkungan 
masyarakat mereka. Etnisitas mempunyai dua kriteria penentu. Solidaritas budaya 
yang sangat diperlukan misalnya anggota kelompok harus merasakan suatu rasa 
kepemilikan yang subjektif  dan nilai-nilai bersama, norma-norma dan pola 
perilaku. Selain itu terdapat prasyarat struktural tertentu yang harus dipenuhi, 
yaitu, kondisi material objektif harus menarik minat banyak orang, organisasi 
kelompok, dan kadang-kadang tindakan politis. Dalam hubungan saling 
mempengaruhi antara " kriteria struktural" dan " kriteria kultural", seseorang 
dapat menemukan etnisitas diekspresikan dengan bidang politis, keagamaan 
maupun budaya. Etnisitas sering dipadang sebagai sesuatu yang ditentukan  secara 
situasional dan dibebankan secara simbolis. Jika, misalnya, platform untuk 
solidaritas digambarkan dan dipahami dalam istilah struktural, hasil mungkin 
berupa identitas pergeseran etnis atas dasar solidaritas dan mobilisasi yang secara 
politis diserukan atas dasar solidaritas. Hal yang serupa juga berhubungan dengan 
tekanan, diskriminasi dan rasisme, bebas dari perbedaan budaya yang mencolok, 
membentuk basis untuk solidaritas dan mobilisasi sosial yang luas serta suatu 
konstruksi dari identitas kolektif (Ålund, 2004:46). 
Konsep etnisitas sangat terkait dengan apa yang disebut kelompok etnis. 
Kelompok etnis merupakan kelompok manusia yang mempunyai persamaan yang 
subjektif tentang asal yang sama, keyakinan yang ditunjukkan dengan kemiripan 
kebiasaan, tradisi, ataupun keduanya. Keyakinan semacam itu sangat penting 
untuk menciptakan sebuat semangat komunitas tanpa tergantung dengan ada 
tidaknya ikatan darah (Bolafi et.al, 2003:94). Konsep etnisitas di atas 
mengimplikasikan tiga faktor yaitu: 
1. Keanggotan suatu kelompok baik dari pilihan personal maupun 
paksaan dari luar yang tidak sama sekali mengimplikasikan “kita” 
atau “mereka” tetapi orang lain.  
2. Pencarian identitas bersma dari sebagain anggota kelompok 
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3. Persepsi pada sebagian kelompok lain tentang dugaan atau prasangka 
yang kurang koheren kepada kelompok ertis yang dipertanyakan. 
Etnisitas juga mengimplikasikan  identitas suatu etnis yang berbeda 
dengan etnis lainnya. Identitas etnis merujuk pada identitas seseorang atau 
perasaan diri seseorang sebagai anggota suatu kelompok etnis. Kelompok etnis 
merupakan kelompok kecil dalam konteks kelompok yang lebih besar yang 
mengklaim adanya nenek moyang yang sama serta berbagi unsur budaya, 
keyakinan, bahasa, kekerabatan maupun tempat asal. Identitas etnis 
dikonstruksikan agar individu menjadi sadar akan perbedaan di antara etnis yang 
ada dalam masyarakat, serta usaha untuk memahami makna etnisitas mereka 
dalam masyarakat yang lebih besar.  
Untuk mengindentifikasi suatu identitas etnis, terdapat tiga aspek yang 
harus diperhatikan, yaitu (a) identitifikasi diri etnis  atau label diri  yang 
digunakan orang-orang untuk mengidentifikasi diri mereka secara etnis; (b) 
perasaan subjektif bahwa seseorang milik suatu kelompok etnis dan ada rasa 
memiliki terhadap keanggotaan kelompok mereka (yaitu., kekuatan dan identitas 
etnis mereka); dan (c) tingkatan pengembanga identitas etnis mereka (misalnya 
perasaan dan pemahaman terhadap kelompoknya secara sadar teruji dan masalah 
seputar etnisitas terselesaikan, yang membawa mereka pada identitas etnis)  (Jean 
S. Phinney, 2003:63). 
Ketika dalam suatu masyarakat terdapat berbagai kelompok etnis yang 
berbeda dan bersama-sama mengadakan aktifitas sosial maka masyarakat itu 
disebut masyarakat multietnis. Istilah masyarakat multietnis menggambarkan 
keseluruhan aktivitas sosial yang dibuat oleh kelompok etnis yang salaing 
berinteraksi dan mengorganisir perilaku mereka atas dasar perbedaan etnokultural 
yang diterima, yang diklaim dari  dalam kelompok ataupun dipaksakan dari luar. 
Kelompok tertutup seperti keluarga, sekolah, asosiasi perdagangan, dann lain-lain  
juga bisa menjadi kelompok multietnis ketika didalamnya berisi individu yang 
melampirkan beberapa atribut etnis yang penting dalam interaksi sosial mereka. 
Dalam pengertia ini, konsep multietnis dapat diaplikasikan pada banyak kasus 
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identitas yang muncul dalam proses akulturasi budaya ketika budaya-budaya 
berbeda saling bertemu (Bolafi et.al, 2003:187) 
Di kota-kota besar, misalanya Semarang, terdapat berbagai etnis berbeda 
yang saling berkerjasama dalam interaksi sosial. Semarang, sebagai ibu kota Jawa 
tangah merupakan tempat yang cukup memadahi bagi etnis-etnis tersebut untuk 
berinteraksi. Sebut saja, minimal ada tiga etnis berbeda yang melakukan aktivitas 
sosial bersama yaitu etnis Jawa, Cina, dan Arab keturunan. Perannya sebagai ibu 
kota propinsi sekaligus pusat pemerintahan tentu menarik banyak orang dari 
berbagai etnis termasuk etnis Jawa, Cina, dan Arab keturunan untuk melakukan 
aktifitas sosial, politik, ekonomi, dan sebagainya. Interaksi sosial etnis-etnis 
tersebut akan terjadi diberbagai tempat seperti pasar, pertokoan, tempat ibadah, 
dan lain sebagainya.  
2.3. Akulturasi 
Konsep akulturasi telah lama diperkenalkan oleh para antropolog dan 
sosiolog. Definisi awal tentang akulturasi yang patut dibahas adalah dari  
(Redfield et al., 1936:149) yang medefinisikannya sebagai fenomena yang terjadi 
ketika kelompok individu yang mempunyai budaya berbeda melakukan kontak 
berkelanjutan yang pada akhirnya mengubah pola budaya asli baik dari budaya 
pendatang maupun budaya setempat. Sam (2006:11) mengutip definisi dari, the 
International adopsi yang progresif terhadap unsur budaya lain (ide, kata-kata, 
nilai, norma, sikap) oleh seseorang atau kelompok dalam suatu masyarakat. 
Organista. et.al. (2010:105) mendefinisikan akulturasi sebagai proses 
adaptasi yang dinamis dan multidemisi yang terjadi ketika budaya yang berbeda 
saling melakukan kontak. Akulturasi melibatkan perbedaan tingkat pembelajaran 
dan pemertahanan budaya yang bergantung pada faktor individu, kelompok 
maupun lingkungan.   Proses akulturasi bersifat  dinamis sebab merupakan proses 
yang terus berlanjut dan berubah-ubah dan bersifat multidemensi sebab 




Landrine dan Klonoff (1996:43) menyatakan bahwa terdapat banyak model 
akulturasi yang berkaitan dengan proses dan hasil pada adopsi individu dalam 
etnis minoritas kepada masyarakat multikultural dimana kebudayaan mereka 
merupakan satu dari banyak budaya dan bukan budaya yang dominant. 
Lafrombois, Colema, dan Greton (1993: 396-401) menyatakan bahwa ada lima 
model yang dapat didunakan untuk memahami proses pertukaran budaya  yaitu 
asimilasi, akulturasi, alternasi, multikulturisme, dan fusi. Berry (2003:31-35) 
menyatakan ada empat strategi dalam yaitu 
1. Segregasi 
Proses pemisahan budaya terjadi ketika satu kelompok orang atau 
masyarakat memutuskan mempertahankan budayanya dan tidak 
mengambil budaya kedua yang merupakan budaya dominant  
2. Asimilasi 
Asimilasi terjadi ketika seseorang atau satu kelompok masyarakat 
mengambil budaya baru dengan menghilangkan budaya aslinya. 
Drennan (2003: 399) melihat asimilasi sebagai model akulturasi 
dimana etnis minoritas akan mengadopsi budaya masyarakat 
multicultural dengan menghilangkan budaya aslinya dan mengantinya 
dengan budaya yang dominant.  
3. Integrasi 
Integrasi terjadi ketika seseorang mempertahankan budaya aslinya 
tetapi menunjukkan ketertarika untuk mempelajari budaya asing. 
Dalam tataran masyarakat yang lebi luas, strategi ini menuju pada 
konsep multikulturalime. Dalam hal ini, baik etnis lokal maupun etnis 
pendatang sama-sama saling belajar budaya etnis lain dan sekaligus 
mempertahankan kebudayaan mereka. Etnis-etnis tersebut melakuka 
aktivitas sosial dalam kerangka kesetaraan budaya.  
4. Marginalisasi 
Marginalisasi terjadi ketika seorang individu atau kelompok gagal 
untuk masuk ke dalam budaya yang dominant ataupun budaya 
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lokalnya.   Di sini, seorang indifidu tidak ingin terlibat dalam budaya 
yang dominan maupun budayaya sendiri. Drennan (2003: 399) 
menyatakan bahwa mereka tidak dapat mengidentifikasi dengan 
budaya dominant maupun budaya aslinya akan memegang budaya 
marginalisasi yang cenderung menimbulkan masalah dalam hal mental 





TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskrisikan strategi akulturasi budaya yang dilakukan 
oleh Etnis Jawa, Cina, dan arab Keturunan di Semarang. Etnis tersebut telah 
berhasil terhindar dari konflik etnis yang terjadi pada tahun 1998. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa proses akulturasi dan integrasi budaya etnis 
tersebut di kota Semarang berhasil. 
 
 
3.2.  Manfaat Penelitian 
 
Melalui penelitian ini akan didapat suatu deskripsi lengkap melalui pengamatan 
objektif tentang strategi akulturasi Etnis Jawa, Cina, dan arab Keturunan di 
Semarang. Dengan diketahuinya strategi akulturasi tersebut, maka akan sangat 
bermanfaat bagi penyelesaian konflik etnis di wilayah Indonesia secara umum. 
Dengan demikian, dalam jangka panjang stratei dan model akulturasi etnis Jawa, 
Cina, dan arab Keturunan di Semarang bias dijadikan contoh untuk menciptakan 







3.1. Batasan/ Ruang Lingkup 
Mengingat luasnya ruang lingkup penelitian, maka peneliti perlu 
memberikan batasan dalam penelitian. Batasan yang dimaksud adalah batasan 
dalam bidang pembahasan topik penelitian yaitu fenomena integrasi  budaya etnis 
jawa, Cina, dan Arab keturunan. Hal-hal lain yang mungkin muncul dan berkaitan 
dengan topik akan turut dibahas tetapi dalam batasan sebagai data penunjang.  
Batasan lain juga digunakan dalam penelitian ini adalah batasan wilayah 
penelitian yaitu Jawa Tengah. Adapun wilayah yang dijadikan lokasi penelitian 
adalah kota Semarang. Semarang dipilih dengan pertimbangan kota ini dianggap 
aman dan kondusif untuk melakukan aktivitas sosial. Hal ini terbukti ketika 
beberapa kota besar lain di Indonesia seperti Jakarta, Medan, dan Solo mengalami 
kerusuhan etnis pada tahun 1998, kota Semarang tampak tenang. Tidak terjadi 
konflik antar etnis di kota ini. Melihat fakta ini, peneliti berasumsi bahwa proses 
integrasi budaya di Semarang berjalan cukup baik. 
3.2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ethnografis. Paradigma 
kualitatif digunakan untuk menggambarkan fenomena integrasi  budaya etnis 
jawa, Cina, dan Arab keturunan secara alamiah, sesuai dengan latar tempat dan 
budayanya. Selain itu, hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk rangkaian 
kata-kata. Ancangan ethnografis digunakan untuk mendapatkan deskripsi 
menyeluruh bentuk pembauran yang terjadi antara etnis Jawa, Cina, dan Arab 
keturunan. Metode ethnografis akan menghasilkan suatu suatu pemahaman yang 
kaya tentang proses dan strategi pembauran yang terjadi antara etnis Jawa, Cina, 
dan Arab keturunan sehingga bisa dijadikan sebagai salah satu pertimbangan 
penyelesaian konflik etnis yang ada di Indonesia. Dalam hal ini akan dilihat cara 
pandang dan bertindak masyarakat etnis Jawa, Cina, dan Arab keturunan dalam 
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pembauran sesuai dengan kondisi tempat mereka, melalui pengamatan dan 
wawancara yang mendetil. Untuk itu, dalam penelitian ini akan diadakan suatu 
pengamatan yang menyeluruh terhadap bentuk pembauran etnis Jawa, Cina, dan 
Arab keturunan.  Dengan demikian, akan dicapai deskripsi yang lengkap tentang 
bentruk, proses dan strategi pembauran masyarakat etnis Jawa, Cina, dan Arab 
keturunan di kota Semarang. 
Langkah-langkah penelitian dilakukan melalui empat tahapan  yaitu 
perancangan, pengumpulan data, pengolahan data, pelaporan penelitian. Tahapan 
penelitian tersebut  yang terdiri dari dua belas aktivitas penelitian sebagai berikut:.  
1. Perancangan penelitian yang meliputi penentuan masalah, pengkajian 
pustaka, dan penetapan teori.  
2. Menentukan siapa dan berapa jumlah responden. 
3. Membuat dan menyebar kuesioner 
4. Mencari data melalui wawancara dengan responden, serta melakukan 
observasi lapangan 
5. Mentranskripsikan data hasil wawancara. 
6. Memilah data ke dalam beberapa subkategori.  
7. Menganalisis data berdasarkan kategori yang telah dipilah. 
8. Menginterpretasian hasil analisis dan menarik simpulan. 
9. Menulis laporan penelitian. 
10. Mempresentasikan laporan penelitian. 
Dari sembilan langkah tersebut, ditetapkan sembilan indikator 
keberhasilan yang terdapat dalam penelitian ini. Indikator-indikator keberhasilan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Topik penelitian, pustaka, dan teori telah berhasil ditetapkan dan ditulis 
dalam proposal penelitian. 
2. Responden telah berhasil ditetapkan dan sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan 
3. Kuesioner telah berhasil dibuat dan disebarkan.  
4. Wawancara dan observasi lapangan dilaksanakan di lokasi penelitian. 
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5. Traskripsi data wawancara 
6. Data hasil kuesioner dan wawancara dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa subkategori. 
7. Data berhasil dianalisis dan diinterpretasikan. 
8. Simpulan penelitian dapat ditarik. 
9. Hasil penelitian secara keseluruhan dapat ditulis dalam bentuk laporan 
tertulis. 
10. Laporan hasil penelitian dapat dipresentasikan.  
3.3 Bagan Alir Penelitian 
Secara lebih sederhana, tahapan, aktivitas dan luaran yang ada dalam 
metode penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:  
 
  
Pembuatan kuesioner  kuesioner 
Penentuan responden, lokasi  
Menyebar kuesioner, 





responden,  lokasi 
Data Kuesioner, Rekaman 





Penentuan masalah, Pengkajian 
pustaka, Penetapan Teori PROPOSAL PERANCANGAN 
Analisis data 
 
Menarik kesimpulan Simpulan penelitian 
Analisis dan 
interpretasi data 




Data yang telah 
dikategorikan 
Penulisan laporan 








3.4 Sumber Data Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada masalah pembauran yang ada dalam 
masyarakat multietnis yaitu etnis Jawa, Cina, dan Arab keturunan. Batasan lebih 
lanjut dilakukan pada etnis Jawa, Cina, dan Arab keturunan yang tinggal di 
Semarang. Ketiga etnis tersebut dipilih karena jumlahnya relatif banyak dan 
lokasi tempat tinggal mereka mudah disesuaika dengan etnis mereka. Etnis Cina 
misalanya sebagian besar tinggal di Pecinan, sedangkan etnis Arab keturunan 
sebagia besar tinggal di Kauman.  
 Beberapa ketentuan yang dijadikan pertimbangan dalam pemilihan 
responden adalah: 
1. Responden berdomisili di lokasi penelitian sehingga dapat digunakan untuk 
melihat bagaimana responden cara berinterakasi dengan masyarakat lokal, 
sebagai masyarakat aslinya. 
2. Responden sudah lama tinggal di lokasi. Hal ini digunakan dengan asumsi 
bahwa semakin lama mereka tinggal semakin sering mereka melakukan 
interaksi sosial dengan masyarakat etnis lain dibandingkan yang baru pindah. 
3. Responden mempunyai aktivitas sehari-hari yang mengharuskannya 
berinteraksi dengan orang dari etnis lain. Aktivitas tersebut bisa berupa 
pekerjaan di pertokoan saat melayani konsumen, aktivitas di pasar, aktivitas 
ibadah ditempat ibadah umum, ataupun aktivitas sosial lainnya. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Wawancara atau interview yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan interview kepada para istri ekspatriat.  Metode ini dipilih karena 
melalui metode ini, data yang autentik dapat diperoleh dan gambaran singkat 
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dari masalah yang akan diteliti akan dapat terilustrasikan dari hasil wawancara 
dengan obyek penelitian. 
2. Observasi atau observation. Metode ini dipilih karena peneliti ingin 
menampilkan sebuah analisis data yang jelas dan benar-benar merupakan 
refleksi dari kenyataan di „lapangan‟. Dengan metode ini, peneliti melakukan 
pengamatan langsung terhadap kehidupan masyarakat etnis Jawa, Cina, dan 
Arab keturunan. 
3. Dokumentasi tertulis meliputi sumber-sumber data literatur tertulis serta 
kuesioner, yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kota Semarang sebagai ibu kota Jawa Tengah merupakan tempat yang 
cukup strategis bagi berjalannya interaksi antara etnis Jawa, Cina, dan Arab 
keturunan. Ketiga etnis tersebut merupakan etnis yang cukup besarnya jumlahnya.  
Hal tentu membawa suatu proses interaksi budaya di antara ketiga etnis tersebut. 
Bahkan  keberadaan etnis-etnis itu digambarkan sebagai pembentuk budaya yang 
ada di Semarang dan dijadikan sebagai ikon kota Semarang yaitu Warak 
Ngendok, seekor binatang imajiner yang menyimbulkan budaya etnis Jawa, Cina, 
dan Arab. 
Wujud kepala Warak Ngendog merupakan wujud kepala naga yang 
merupakan ikon bagi etnis Cina. Naga merupakan binatang yang dianggap suci 
dan menjadi binatang dewa dalam budaya Cina.  Bagian tubuh bawah merupakan 
bentuk binatang kambing yang menyimbulkan etnis Jawa. Kambing merupakan 
binatang yang banyak ditemukan dan dipelihara oleh masyarakat Jawa. 
Sedangkan bagian tubuh atas merupakan bentuk dari tubuh Burag, binatang yang 
menjadi tunggangan Nabi Muhammad saat naik ke langit untuk menerima wahyu 
dari Tuhan. Oleh karena itu, bagian tersebut menyimbulkan keberadaan etnis Arab 
di Semarang. Burag merupakan  binatang tunggangan Nabi pembawa agama 
islam yang muncul di tanah arab, sehingga digunakanlah binatang tersebut untuk 





Biasanya warak ngendok diarak ketika ada acara dugderan. Dugderan 
sendiri merupakan satu even budaya yang diselenggarakan untuk menyambut 
datangnya bulan Ramadhan atau puasa bagi orang islam. Warak ngendok akan 
diarak bersamaan dengan karnaval yang memamerkan berbagai kesenian 
Semarang. Rute dan tempat pelaksanaan dugderan adalah di sekitar Pasar Johar. 
Pasar Johar dipilih karena dianggap sebagai lokasi yang cukup strategis, dekat 
dengan masjid agung jawa tengah, serta dapat dikatakan pusat kegiatan ekonomi 
di Semarang.    
Johar merupakan suatu wilayah di semarang yang dahulunya merupakan 
pusat pemerintahan pada jaman Belanda. Di wilayah ini, tinggal berbagai macam 
etnis yang berbeda misalnya etnis jawa (pribumi), Arab, dan Cina. Di tempat ini 
pula mereka tinggal secara berkelompok menurut etnis mereka. Etnis Cina tinggal 
di wilayah pecinan, Etnis Arab tinggal di wilayah pekojan, dan orang pribumi 
tinggal di tempat selain kedua tempat tersebut. Sampai saat ini, etnis Cina 
keturunan dan Arab keturunan masih tinggal di pecinan dan pekojan. 
Interaksi sosial yang terjadi di antara ketiga etnis tersebut paling sering 
terjadi di wilayah pasar Johar dan pertokoan di sekitarnya. Bagi orang arab 
keturunan interakasi mereka dengan orang pribumi bisa terjadi di pasar ataupun di 
tempat ibadah. Sedangkan bagi etnis Cina keturunan, interaksi mereka dengan 
etnis jawa maupun etnis Arab keturunan pada umumnya sering dilakukan di 
pertokoan tempat mereka berdagang. Hal ini disebabkan karena mereka tinggal 
dilingkungan yang ditempati oleh etnis Cina keturunan seperti mereka.  
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar 
responden telah lama tinggal tinggal di semarang. Ketika ditanya alasan mereka 
melilih tinggal di rumah yang mereka tempati sekarang, sebagian etnis Cina dan 
Arab keturunan mengatakan bahwa alasan kepraktisan dari tempat kerja adalah 
alasan yang utama, seperti dalam jawaban responden beriku ini: 
Ya karena dekat sama tempat kerja.  Saya ini kan pedagang, 
kebetulan punya toko yang sekaligus rumah. Jadi lebih praktis, tidak 
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usah pergi keluar rumah kalau mau kerja. Tapi kalau ditanya saya 
lebih suka tinggal di mana, saya rasa saya lebih suka tinggal di 
pecinan. Mungkin kaya kebanyakan orang jawa yang lebih suka 
tinggal di sekitar perumahan orang jawa. Saya rasa itu hal yang 
sudah umum. Mungkin karena kami merasa lebih nyaman, punya 
kebiasaan yang sama maksud saya.  
Pernyataan responden diatas megindikasikan bahwa alasan mereka tinggal 
dirumah yang sekarang mereka tempati adalah alasan kepraktisan. Akan tetapi 
mereka juga mengungkapkan bahwa mereka lebih senang tinggal dengan orang-
orang yang mempunyai etnis yang sama dengan mereka. Alasannya mereka 
merasa lebih nyaman berada dilingkungan yang mempunyai kebiasaan yang sama.  
Alasan lain disampaikan oleh seorang responden etnis Jawa. Baginya 
alasan utama memilih tempat tinggal yang saat ini ditempati lebih disebabkan 
oleh faktor ketersediaan dana untuk membeli rumah. Hal ini secara jelas 
diungkapkan responden sebagai berikut: 
 ya karena dapatnya di tempat ini. Dulu kan pada waktu mau beli 
tanah kebetulan di sini ada yang jual, ya jadi saya beli. Lumayan 
mas, tidak terlalu mahal. Lagian di sini tempatnya enak. Orangnya 
juga baik-baik. Banyak orang jawanya, jadi kalau pas mau  ngobrol 
ya pake  bahasa jawa. 
Pernyataaan responden di atas juga mengindikasikan bahwa faktor 
lingkungan etnis juga menjadi salah satu hal yang turut mempengaruhi pemilihan 
lokasi tempat tinggal. Dalam hal ini responden merasa nyaman berada 
dilingkungan yang budayanya sama dengan budaya mereka. Hal ini mereka 
tunjukkan dengan penggunaan bahasa Jawa dalam pergaulan sehari-hari dengan 
tetangga. 
Perasaan nyaman tinggal di lingkungan yang mempunyai budaya sama 
juga disampaikan oleh responden dari etnis Arab keturunan. Meskipun pada 
awalnya pertimbangan utama memilih tempat tinggal sekarang ini adalah agar 
dekat dengan keluarga khususnya orang tua, tetapi mereka juga menyatakan 
bahwa kenyamanan tinggal di lingkungan yang budayanya sama menjadi 
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pertimbangan yang cukup penting. Hal ini dengan jelas dinyatakan oleh salah 
seorang responden dari etnis arab keturunan sebagai berikut. 
Dekat dengan keluarga. Orang tua saya tinggal di kauman, trus 
setelah saya menikah saya membangun rumah yang tempatnya tidak 
jauh dari rumah orang tua. Biar deket terus sama orang tua. Lagian 
kalau ada apa-apa, bisa langsung datang. Kalau ditanya masalah 
lebih suka tinggal di lingkungan mana mungkin saya akan memilih 
tinggal di sekitar kauman atau di lingkungan orang jawa. Soalnya 
saya dan mereka punya kebiasaan sama, yaitu sama-sama beragama 
islam. Kalau di lingkungan pecinan, mungkin kurang nyaman aja. 
Mereka kan budaya beda sama kita, non muslim, ya jadi saya merasa 
tidak nyaman aja. Maaf lo mas, bukannya saya nggak mau  bergaul 
sama mereka. 
Pernyataan responden di atas mengindikasikan bahwa ada kecenderungan 
bagi etnis Arab keturunan untuk tinggal di lingkungan yang budayanya sama. 
Dalam hal ini kesamaan agama menjadi satu pertimbangan utama memilih lokasi 
tempat tinggal. Bagi mereka tinggal di lingkungan orang Jawa maupun Orang 
Arab keturunan tidak masalah karena mereka mempunyai kebiasaan keagamaan 
yang sama. Hal berbeda mereka rasakan jika tinggal di lingkungan orang etnis 
Cina karen perbedaan budaya khususnya perbedaan agama. 
Berkaitan dengan kebiasaan atau tradisi yang menjadi identitas etnis, 
sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka masih melakukan tradisi 
budaya mereka masing-masing seperti dalam pernyataan resonden berikut ini: 
iya. Meskipun saya beragama kristen tetapi saya tetap melakukan 
kebiasaan etnis Cina. Mungkin karena sudah menjadi kebiasaan 
yang dilakukan bertahun-tahun dikeluarga kami. Misalnya kalau pas 
tahun baru baru Cina, saya dan keluarga bagi-bagi ang pao, kumpul-
kumpul dengan saudara. Saya rasa sama dengan orang islam pas 
lebaran.  
 
Tentu saja mas. Sebagai orang jawa kan kita mesti tahu unggah 
ungguh dan sopan santun. Kalau ngomong sama orang tua atau 
orang lain yang nggak begitu kenal pake kromo. Kan kita harus 




Dari pernyataan responden baik etnis Cina maupun Jawa nampak bahwa 
mereka masih melakukan tradisi budaya yang ada dalam masyarakat mereka. Bagi 
etnis Cina misalnya acara Tahun Baru Cina yang sering disebut masyarakat umum 
sebagai lebaran Cina merupakan satu perayaan yang cukup penting. Dalam 
perayaan tersebut ada satu tradisi yang biasa dilakukan yaitu berkunjung ke rumah 
famili dan bagi-bagi angpao kepada sanak saudara yang lebih muda. Hal yang 
sama juga terjadi pada etnis Jawa ketika memperingati hari raya lebaran. Dalam 
masyarakat arab tempat Agama Islam muncul, tidak ada tradisi halal bihahal atau 
kunjungan rumah saudara atau tetangga sambil bagi-bagi uang. Tradisi tersebut 
muncul dalam masyarakat Jawa dan masih dilakukan sampai sekarang seperti 
yang diungkapkan oleh responden di atas. 
Selain melaksanakan tradisi lebaran, responden dari etnis jawa juga masih 
memegang dan menerapkan budaya Jawa khususnya dalam hal bersikap pada 
kehidupan sehari-hari. Jawaban responden di atas menunjukkan bagaimana 
mereka masih memegang dengan kuat cara pergaulan yang dianggap baik dalam 
masyarakat Jawa. Dalam hal berbicara misalnya, seseorang akan dianggap sopan 
bila menggunakan bahasa Kromo pada saan berbicara dengan orang yang lebih 
tua atau orang yang tidak begitu akrab. Bila orang tersebut menggunakan bahasa 
ngoko maka dia akan dianggap sebagai orang yang tidak tahu sopan santun dalam 
masyarakat Jawa. Hal ini terjadi karena dalam budaya Jawa, bahasa ngoko hanya 
digunakan ketika seseorang berbicara dengan orang yang usianya sama atau lebih 
muda ataupun dengan orang yang hubungannya sudah akrab. Apabila seseorang 
berbicara dengan orang yang lebih tua menggunakan bahasa ngoko, maka dia 
dianggap tidak menghormati orang yang diajak bicara. 
Bagi etnis arab keturunan, lamanya tinggal di Indonesia serta berbaur 
dengan masyarakat di sekitarnya (Jawa) membuat mereka cenderung binggung 
untuk membedakan mana yang merupakan budaya arab dan mana yang budaya 
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Jawa. Secara umum hal ini disebabkan karena baik etnis arab keturunan maupun 
Jawa mempunyai salah satu budaya yang sama yaitu beragama islam. Berbagai 
kebiasaan yang sama juga mereka lakukan seperti sholat, puasa, zakat dan 
sebagainya. Hal ini dengan jelas disampaikan oleh responden dari etnis arab 
keturunan sebagai berikut. 
Kalau ditanya itu, saya bingung menjawabnya. Kebiasaan saya dan 
orang Jawa sama saya rasa. Sholat lima waktu, puasa, zakat, dan yang 
lainnya. Yang mungkin beda, paling-paling soal makanan. Misalnya 
kalau dikeluarga saya menu setiap hari pasti ada roti khas arab, roti 
Maryam. Paling itu  saja yang beda. Soal makanan yang lain, saya 
sama seperti mereka. Saya dan keluarga juga makan masakan jawa 
atau padang. Tergantung sama selera saja. 
Interakasi dengan tetangga yang dilakuka oleh etnis jawa, Cina, dan Arab 
keturunan di semarang dapat dikatakan baik. Meskipun demikian kesibukan 
pekejaan membuat mereka hanya berinteraksi dan berbicara dengan tetangga 
seperlunya saja. Hal ini diungkapkan salah satu responden sebagai berikut: 
Bak-baik saja. Ngobrol sama mereka kalau pas ada waktu. Tapi tidak 
terlalu sering, soalnya mas kan tahu sendiri. Saya punya toko, setiap 
hari di sana melayani pembeli. Jadi waktu buat itu sangat sedikit. 
Paling-paling kalau pas toko sudah tutup dan saya keluar jalan-jalan 
lalu bertemu mereka. Sekedar bertegur sapa saja, nggak lama.  
 
Saya tidak ada masalah dengan mereka. Sering ngobrol sama 
tetangga kalau pas  sore hari atau  libur. Kalau pagi hari kan kerja 
mas, jadi tidak bisa ngobrol sama mereka. Tapi biasanya kalau pas 
minggu kadang-kadang kerja bakti bareng-bareng. Tiap bulan juga 
ada kumpulan bapak-bapak dan ibu-ibu RT. 
 
Tidak masalah. Saya biasa ngobrol sama mereka. Kalau pas lagi 
nggak kerja, ya ngobrol biasa saja. Kadang kalau pas ada tetangga 
yang minta bantuan, ya saya tolong sebisa mungkin. 
 
Berkaitan dengan interaksi dengan etnis yang lain, sebagian besar responden 
menyatakan bahwa mereka sering melakukan kontak atau hubungan komunikasi. 
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Hubungan komunikasi tersebut mereka lakukan dalam sebuah bentuk transaksi 
perdagangan atau jual beli di toko mengingat sebagian besar etnis Cina dan Arab 
berprofesi sebagai pedagang. Tempat tinggal yang berkelompok dengan etnis 
yang sama membuat kontak komunikasi paling sering terjadi di area pasar atau 
pertokoan, seperti diungkapkan salah satu responden sebagai berikut: 
saya rasa tidak ada masalah. Saya sering berhubungan sama mereka. 
Tapi ya seperti saya bilang tadi, waktu saya buat itu sedikit.  Tapi 
kalau yang dimaksud interaksi tadi berbicara dengan mereka saya 
rasa saya setiap hari melakukannya. Saya kan punya toko, pelanggan 
saya  dari mana saja, bukan orang cina saja. Orang jawa juga banyak 
kok yang beli ke toko saya. Saya tidak pernah membeda-bedakan 
pelanggan. Bagi pedagang  kaya saya, pelanggan  adalah yang 
nomor satu. Jadi kita tidak boleh membeda-bedakan, harus selalu 
memperlakukan mereka dengan baik.  Lagian kan karyawan saya 
juga kebanyakan orang jawa, saya setiap hari bertemu mereka. 
Mereka sudah bertahun-tahun kerja dengan saya. Saya tidak pernah 
membeda-bedakan mereka orang mana, kalau salah ya saya  tegur. 
Yang profesional aja. Itu saja, saya kira. 
 
Biasa saja. Paling juga ngobrol sama mereka kalau pas ada waktu 
atau keperluan saja. Tidak terlalu sering sih. Paling-paling kalau pas 
ada barang yang mau dibeli saya pergi ke pecinan. Di sana 
barangnya lengkap, lagian juga tidak jauh dari rumah.  
Bagi  etnis Arab keturunan interaksi dengan etnis lain khususnya tetangga yang 
beretnis Jawa sering terjadi dibandingkan dengan etnis Cina. Hal ini terjadi karena 
mereka mempunyai kesamaan agama yaitu islam sehingga interaksi bisa terjadi di 
tempat masjid. Berbeda dengan etnis Cina yang beragama berbeda, etnis Arab 
keturunan berinteraksi biasanya hanya pada saat mereka melakukan transaksi jual 
beli di pecinan. Hal ini dinyatakan dengan jelas dalam jawaban responden berikut 
ini. 
Sering juga sih. Tapi seringnya sama etnis Jawa. Kalau sama etnis 
Cina saya jarang, paling-paling kalau pas belanja barang. Kalau 
sama etnis jawa, seringnya kalau pas sembahyang di masjid kauman. 
Saya sering ngobrol sama mereka, ya bukan masalah besar sih. 
Hanya tanya kabar, lalu ngobrol nglaor ngidul seperlunya. Biar 




Berkaitan dengan tradisi atau kebiasaan yang dilakukan etnis lain, sebagian besar 
responden menyatakan bahwa hal itu bukan masalah. Mereka melihat tradisi 
tersebut sebagai suatu hak dan kebiasaan yang dimiliki oleh setiap etnis dan bisa 
dilakukan oleh anggota komunitas etnis tersebut. Hal ini terungkap dengan jelas 
dalam pernyataan salah satu responden sebagai berikut: 
Saya rasa itu hak mereka untuk melakukan kebiasaan itu. Itu kan 
budaya mereka, kebiasaan yang telah mereka lakukan dari dulu, jadi 
sudah wajar kalau mereka melakukannya sampai sekarang. Itu tidak 
beda dengan saya, yang juga melakukan kebiasaan keluarga saya. 
Kita kan punya kebiasaan  dan budaya sendiri-sendiri, jadi sah-sah 
saja kalau mereka melakukan itu. Tidak ada masalah dengan itu buat 
saya. 
Tidak masalah. Mereka melakukan kebiasaan mereka sendiri. Sama 
seperti saya, orang Jawa yang juga punya kebiasaan sendiri. Saya 
sering lihat kok barongsai sama liong kalau pas  ada arak-arakan. Di 
sekitar sini kan sering ada acara kaya gitu mas.  
Tidak masalah. Mereka berhak melakukan kebiasaan mereka. Itu kan 
sudah mereka lakukan dari dulu, tidak ada yang boleh 
mengganggunya. Intinya selama kebiasaan itu tidak menganggu 
orang lain, itu sah-sah saja. 
Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa terdapat suatu sikap toleransi 
terhadap buadaya etnis lain. Mereka meanggap setiap etnis mempunyai budaya 
yang berbeda dan setiap anggota kelompoknya berhak melakukan budaya atau 
tradisi dalam budayanya masing-masing. Anggapan semacam ini tentu berdampak 
positif bagi integrasi masyarakat, karena tidak adanya anggapan satu budaya lebih 
baik dari budaya lainnya. Setiap anggota masyarakat mengakui keaneka ragaman 
budaya yang dimiliki oleh etnis-etnis yang tinggal di Semarang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa strategi akulturasi yang adadalam masyarakat Semarang 
adalah integrasi yang akan menghasilkan suatu masyarakat multkultural. Di sini, 
masyarakat semarang sepertinya sudah mengakui kesejajaran budaya etnis-etnis 
yang ada sehingga tidak ada budaya yang dianggap dominan.  
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Meskipun sikap saling menghormati dan saling menghargai terhap budaya 
lain sudah tertanam dalam pikiran masyarakat etnis Jawa dan Cina di Semarang, 
tetapi masih ada pandangan miring terhadap etnis lain. Pandangan miring tersebut 
berkaitan dengan pergaulan atau sikap kerja dari suatu etnis, seperti yang 
diungkapkan dalam pernyataan responden etnis Jawa,  Cina  dan Arab keturunan 
berikut ini. 
Pasti ada lah mas. Kita sering dibilang nggak mau bergaul sama 
mereka. Kita sering dibilang sombong. Padahal sebenarnya kita mau 
saja bergaul sama mereka, cuma kan waktunya habis di toko. Kalau 
pas sore sudah capek ya seringnya di rumah saja. Kalaupun ada 
waktu biasanya saya pake buat pergi jalan-jalan  sama keluarga. 
Maklum mas, kita nyaris nggak ada libur, toko kan setiap hari harus 
buka. 
 
Gimana ya mas. Kalau  masalah itu saya sering dengar kalau etnis 
Cina menganggap orang Jawa itu agak malas, kurang ulet kalau 
usaha. Kalau usahanya bagus dikit cepat puas. Jadi ya usahanya gitu-
gitu aja, nggak banyak berkembang. 
 
Kalau tanggapan miring pasti ada lah. Kadang  kita dianggap pelit. 
Misalnya kalau pas mau beli barang, mereka minta korting tapi 
nggak saya kasih. Terus mereka bilang pelit. Pada hal itu kan murni 
bisnis mas. Saya kan pedagang, ya pasti cari untung tho mas. 
Reaksi yang diberikan untuk menanggapi pandangan miring dari etnis lain juga 
sama yaitu membiarkan hal itu. Bagi mereka tanggapan miring tersebut adalah hal 
yang susah untuk diubah karena yang bisa mengubahnya hanya individu yang 
bersangkutan. Yang terpenting bagi mereka adalah bagimana mencari uang untuk 
menghidupi keluarga. Hal ini terungkap jelas dalam pernyataan responden sebagai 
berikut. 
Saya biarkan saja. Itu kan hak mereka untu berfikir seperti itu. Yang 
penting saya kerja untuk keluarga. Masih banyak yang dapat 




Itu sih terserah mereka mau mikir kita kaya apa. Saya nggak 
dengerin. Bagi saya yang penting kerja, cari uang untuk hidup 
keluarga. Yang penting halal. Itu saja mas. 
 
Biasa saja. Nggak saya tanggapin. Biarin saja mereka mau mikir apa, 
yang penting kita tidak melakukan hal itu. Mereka kan nggak tahu 
betul kita kaya apa. Jadi ya silakan saja mereka mau mikir apa 
tentang kita, saya nggak pikirin. Kalau dipikirin nggak ada habisnya 
mas, malah bikin kita sakit hati. 
Berkaitan dengan upaya untuk menjaga hubungan baik dengan etnis lain untuk 
menjaga hal yang tidak diinginkan, baik respondeng Jawa, Cina, maupun Arab 
Keturunan mengungkapkan bahwa mereka berusaha untuk tidak menganggu 
aktivitas maupun pekerjaan etnis lain termasuk aktivitas budaya di dalamnya. Hal 
ini diugkapkan dengan jelas dalam pernyataan responden berikut ini.  
Bersikap baik sama mereka. Kalau bertemu menyapa atau senyum. 
Tidak menganggu kegiatan mereka. Itu saja sih. 
 
Kalau saya sih mencoba untuk bersikap biasa saja.  Nggak ganggu 
kegiatan sama pekerjaan mereka. Saling menghormati satu sama lain 
saja mas.  
Dari pernyataan responden etnis Jawa, Cina dan Arab keturunan di atas 
terlihat jelas bahwa ada usaha untuk menjaga hubungan baik dengan etnis lain. 
Hal utama yang mereka lakukan adalah dengan tidak menganggu aktivitas etnis 
lain serta menumbuhkan sikap saling menghormati dan menghargai satu sama 
lain. Sikap menghormati dan menghargai kebudayaan etnis lain tentu sangat 
penting bagi berlangsungnya integrasi multikultural di Semarang.  
Berdasarkan uraian dan pernyataan responden di atas terlihat bahwa 
integrasi multikultural sudah terbentuk dengan cukup baik di semarang. Etnis 
Jawa, Cina, dan arab Keturunan sama-sama menghargai budaya dari etnis lain. 
Tidak ada anggapan dari mereka bahwa budaya salah satu etnis lebih tinggi dari 
etnis lainnya. Dengan demikian budaya Etnis Jawa, Cina, dan Arab keturunan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
Beradasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa strategi akulturasi yang terjadi dalam masyarakat etnis Jawa, Cina, dan 
Arab keturunan di Semarang adalah Integrasi. Dalam integrasi ketiga budaya etnis 
tersebut tidak terdapat satu budaya etnis yang dianggap lebih tinggi dari etnis 
lainnya. Masyarakat salaing menghargai budaya etnis lain. Baik etnis Jawa, Cina, 
dan Arab keturunan sama-sama berusaha untuk tidak menganggu aktivitas budaya 
etnis lain. Meskipun demikian masih terdapat pandangan negatif dari satu etnis 
kepada etnis lainnya.   
6.2. Saran 
Hasil penelitian ini belum sepenuhnya menggambarkan kondisi keseluruhan 
dari strategi akulturasi dalam masyarakat etnis jawa, Cina, dan Arab keturunan di 
Semarang. Masih terdapat permaslahan yang mungkin dapat menganggu stabilitas 
integrasi ketiga etnis tersebut. Tanggapan –tanggapan miring dari satu etnis 
kepada etnis lainnya bisa menjadi pemicu retaknya keharmonisan hubungan 
ketiga etnis tersebut. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 
faktor-faktor apan saja yang melatarbelakangi munculnya tanggapan negatif 
tersebut.Selain itu hasil penelitian ini, bisa dijadikan salah satu pijakan untuk 
penelitian yang lebih luas sehingga dapat diketahui model akulturasi yang ada 
dalam masyarakat Jawa, Cina, dan Arab keturunan di Semarang. Model inilah 
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1. Sejak kapan anda tinggal di Semarang 
2. Mengapa anda memilih tempat tinggal yang anda tempati sekarang. 
3. Apakah anda melakukan tradisi yang menjadi identitas budaya etnis anda 
4. Bagaimana anda berinteraksi dengan tetangga? 
5. Bagaimana anda berinteraksi dengan etnis lain di sekitar anda? Seberapa 
sering anda melakukannya 
6. Bagaimana tanggapan anda terhadap tradisi atau budayadari etnis lain di 
sekitar anda 
7. Bagaimmana tanggapan etnis lain terhadap tradisi yang anda lakukan?  
8. Adakah tanggapan miring dari etnis lain terhadap etnis anda? 
9. Bagaimana anda menanggapi tanggapan miring tersebut 
10. Bagaimana cara anda menjaga hubungan baik dengan warga etnis lain 




Transkripsi data wawancara  
(A: Etnis Cina Keturunan, B: Etnis Jawa, C: Etnis Arab keturunan) 
1. Sejak kapan anda tinggal di Semarang 
A : Saya sudah sejak lahir tinggal di semarang.  
B : Saya sudah sejak dulu di Semarang 
C :Saya sudah sejak dulu tinggal di Semarang. Hampir empat puluh 
tahunan.   
2. Mengapa anda memilih tempat tinggal yang anda tempati sekarang. 
A:Ya karena dekat sama tempat kerja.  Saya ini kan pedagang, kebetulan 
punya toko yang sekaligus rumah. Jadi lebih praktis, tidak usah pergi 
keluar rumah kalau mau kerja. Tapi kalau ditanya saya lebih suka tinggal 
di mana, saya rasa saya lebih suka tinggal di pecinan. Mungkin kaya 
kebanyakan orang jawa yang lebih suka tinggal di sekitar perumahan 
orang jawa. Saya rasa itu hal yang sudah umum. Mungkin karena kami 
merasa lebih nyaman, punya kebiasaan yang sama maksud saya.  
B: ya karena dapatnya di tempat ini. Dulu kan pada waktu mau beli tanah 
kebetulan di sini ada yang jual, ya jadi saya beli. Lumayan mas, tidak 
terlalu mahal. Lagian di sini tempatnya enak. Orangnya juga baik-baik. 
Banyak orang jawanya, jadi kalau pas mau  ngobrol ya pake  bahasa jawa. 
C: dekat dengan keluarga. Orang tua saya tinggal di kauman, trus setelah 
saya menikah saya membangun rumah yang tempatnya tidak jauh dari 
rumah orang tua. Biar deket terus sama orang tua. Lagian kalau ada apa-
apa, bisa langsung datang. 
Kalau ditanya masalah lebih suka tinggal di lingkungan mana mungkin 
saya akan memilih tinggal di sekitar kauman atau di lingkungan orang 
jawa. Soalnya saya dan mereka punya kebiasaan sama, yaitu sama-sama 
beragama islam. Kalau di lingkungan pecinan, mungkin kurang nyaman 
aja. Mereka kan budaya beda sama kita, non muslim, ya jadi saya merasa 
tidak nyaman aja. Maaf lo mas, bukannya saya nggak mau  bergaul sama 
mereka. 
3. Apakah anda melakukan tradisi yag menjadi identitas budaya etnis anda 
A: iya. Meskipun saya beragama kristen tetapi saya tetap melakukan 
kebiasaan orang Cina. Mungkin karena sudah menjadi kebiasaan yang 
dilakukan dari dulu dikeluarga. Misalnya kalau pas tahun baru baru Cina,  
bergaul wsaya dan keluarga bagi-bagi ang pao, kumpul-kumpul dengan 




B. Tentu saja mas. Sebagai orang jawa kan kita mesti tahu unggah ungguh 
dan sopan santun. Kalau ngomong sama orang tua atau orang lain yang 
nggak begitu kenal pake kromo. Kan kita harus menghormati mereka. 
Kalau pakai ngoko kurang sopan.  
 
C: Kalau ditanya itu, saya bingung menjawabnya. Kebiasaan saya dan 
orang Jawa sama saya rasa. Sholat lima waktu, puasa, zakat, dan yang 
lainnya. Yang mungkin beda, paling-paling soal makanan. Misalnya kalau 
dikeluarga saya menu setiap hari pasti ada roti khas arab, roti Maryam. 
Paling itu  saja yang beda. Soal makanan yang lain, saya sama seperti 
mereka. Saya dan keluarga juga makan masakan jawa atau padang. 
Tergantung sama selera saja.  
 
4. Bagaimana anda berinteraksi dengan tetangga? 
A: Bak-baik saja. Ngobrol sama mereka kalau pas ada waktu. Tapi tidak 
terlalu sering, soalnya mas kan tahu sendiri. Saya punya toko, setiap hari 
di sana melayani pembeli. Jadi waktu buat itu sangat sedikit. Paling-paling 
kalau pas toko sudah tutup dan saya keluar jalan-jalan lalu bertemu 
mereka. Sekedar bertegur sapa saja, nggak lama.  
 
B: Saya tidak ada masalah dengan mereka. Sering ngobrol sama tetangga 
kalau pas  sore hari atau  libur. Kalau pagi hari kan kerja mas, jadi tidak 
bisa ngobrol sama mereka. Tapi biasanya kalau pas minggu kadang-
kadang kerja bakti bareng-bareng. Tiap bulan juga ada kumpulan bapak-
bapak dan ibu-ibu RT. 
 
C: Tidak masalah. Saya biasa ngobrol sama mereka. Kalau pas lagi nggak 
kerja, ya ngobrol biasa saja. Kadang kalau pas ada tetangga yang minta 
bantuan, ya saya tolong sebisa mungkin.  
5. Bagaimana anda berinteraksi dengan etnis lain di sekitar anda? Seberapa 
sering anda melakukannya 
A: saya rasa tidak ada masalah. Saya sering berhubungan sama mereka. 
Tapi ya seperti saya bilang tadi, waktu saya buat itu sedikit.  Tapi kalau 
yang dimaksud interaksi tadi berbicara dengan mereka saya rasa saya 
setiap hari melakukannya. Saya kan punya toko, pelanggan saya  dari 
mana saja, bukan orang cina saja. Orang jawa juga banyak kok yang beli 
ke toko saya. Saya tidak pernah membeda-bedakan pelanggan. Bagi 
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pedagang  kaya saya, pelanggan  adalah yang nomor satu. Jadi kita tidak 
boleh membeda-bedakan, harus selalu memperlakukan mereka dengan 
baik.  Lagian kan karyawan saya juga kebanyakan orang jawa, saya setiap 
hari bertemu mereka. Mereka sudah bertahun-tahun kerja dengan saya. 
Saya tidak pernah membeda-bedakan mereka orang mana, kalau salah ya 
saya  tegur. Yang profesional aja. Itu saja, saya kira. 
 
B: Biasa saja. Paling juga ngobrol sama mereka kalau pas ada waktu atau 
keperluan saja. Tidak terlalu sering sih. Paling-paling kalau pas ada barang 
yang mau dibeli saya pergi ke pecinan. Di sana barangnya lengkap, lagian 
juga tidak jauh dari rumah.  
 
C:  Sering juga sih. Tapi seringnya sama etnis Jawa. Kalau sama etnis 
Cina saya jarang, paling-paling kalau pas belanja barang. Kalau sama etnis 
jawa, seringnya kalau pas sembahyang di masjid kauman. Saya sering 
ngobrol sama mereka, ya bukan masalah besar sih. Hanya tanya kabar, lalu 
ngobrol nglaor ngidul seperlunya. Biar akrab saja mas.  
6. Bagaimana tanggapan anda terhadap tradisi atau budayadari etnis lain di 
sekitar anda 
A: Saya rasa itu hak mereka untuk melakukan kebiasaan itu. Itu kan 
budaya mereka, kebiasaan yang telah mereka lakukan dari dulu, jadi sudah 
wajar kalau mereka melakukannya samapai sekarang. Itu tidak beda 
dengan saya, yang juga melakukan kebiasaan keluarga saya. Kita kan 
punya kebiasaan  dan budaya sendiri-sendiri, jadi sah-sah saja kalau 
mereka melakukan itu. Tidak ada masalah dengan itu buat saya. 
B: Tidak masalah. Mereka melakukan kebiasaan mereka sendiri. Sama 
seperti saya, orang Jawa yang juga punya kebiasaan sendiri. Saya sering 
lihat kok barongsai sama liong kalau pas  ada arak-arakan. Di sekitar sini 
kan sering ada acara kaya gitu mas.  
C: Tidak masalah. Mereka berhak melakukan kebiasaan mereka. Itu kan 
sudah mereka lakukan dari dulu, tidak ada yang boleh mengganggunya. 
Intinya selama kebiasaan itu tidak menganggu orang lain, itu sah-sah saja. 
7. Adakah tanggapan miring dari etnis lain terhadap etnis anda? 
A: Pasti ada lah mas. Kita sering dibilang nggak mau bergaul sama 
mereka. Kita sering dibilang sombong. Padahal sebenarnya kita mau saja 
bergaul sama mereka, cuma kan waktunya habis di toko. Kalau pas sore 
sudah capek ya seringnya di rumah saja. Kalaupun ada waktu biasanya 
saya pake buat pergi jalan-jalan  sama keluarga. Maklum mas, kita nyaris 
nggak ada libur, toko kan setiap hari harus buka. 
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B: Gimana ya mas. Kalau  masalah itu saya sering dengar kalau etnis Cina 
menganggap orang Jawa itu agak malas, kurang ulet kalau usaha. Kalau 
usahanya bagus dikit cepat puas. Jadi ya usahanya gitu-gitu aja, nggak 
banyak berkembang. 
 
C: Gimana ya mas. Kalau tanggapan miring pasti ada lah. Kadang  kita 
dianggap pelit. Misalnya kalau pas mau beli barang, mereka minta korting 
tapi nggak saya kasih. Terus mereka bilang pelit. Pada hal itu kan murni 
bisnis mas. Saya kan pedagang, ya pasti cari untung tho mas.  
 
8. Bagaimana anda menanggapi tanggapan miring tersebut 
A: Saya biarkan saja. Itu kan hak mereka untu berfikir seperti itu. Yang 
penting saya kerja untuk keluarga. Masih banyak yang dapat dikerjakan 
selain mikirin hal-hal kaya gitu 
 
B: Itu sih terserah mereka mau mikir kita kaya apa. Saya nggak dengerin. 
Bagi saya yang penting kerja, cari uang untuk hidup keluarga. Yang 
penting halal. Itu saja mas. 
 
C: Biasa saja. Nggak saya tanggapin. Biarin saja mereka mau mikir apa, 
yang penting kita tidak melakukan hal itu. Mereka kan nggak tahu betul 
kita kaya apa. Jadi ya silakan saja mereka mau mikir apa tentang kita, saya 
nggak pikirin. Kalau dipikirin nggak ada habisnya mas, malah bikin kita 
sakit hati. 
9. Bagaimana cara anda menjaga hubungan baik dengan warga etnis lain 
sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan? 
A, Bersikap baik sama mereka. Kalau bertemu menyapa atau senyum. 
Tidak menganggu kegiatan mereka. Itu saja sih. 
 
C. Kalau saya sih mencoba untuk bersikap biasa saja.  Nggak ganggu 
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Abstrak. Makalah ini membahas tentang strategi akulturasi etnis Jawa dan Cina 
Keturunan di Semarang dalam Menciptakan Integrasi Multikultural. Data diambil 
dari hasil wawancara terhadap responden yang berasal dari etnis Jawa dan Cina. 
Lokasi penelitian dilakukan di wilayah Johar karena merupakan tempat paling 
sering terjadinya interaksi etnis Jawa dan Cina. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sebagai ancangan 
analisis data digunakan ancangn etnografis. Hasilnya menunjukkan bahwa 
hubungan antara etnis Jawa dan Cina di Semarang cukup baik. Kedua etnis 
tersebut sama-sama menunjukkan sikap menghormati dan menghargai budaya 
etnis lain. Meskipun demikian, masih terdapat pandangan miring dari masing-
masing etnis terhadap etnis yang lain.   
Kata Kunci: Akulturasi, Etnis Jawa, Cina Keturunan, Integrasi, Multikultural 
 
 
Indonesia bukan hanya sebuah negara dengan gugusan pulau yang tersebar 
dari Sabang sampai Merauke, tetapi juga ditempati berbagai macam etnis yang 
berbeda-beda. Semboyan negara “Bhineka Tunggal Eka” menunjukkan betapa 
banyaknya etnis yang tersebar di bumi Nusantara ini. Bhineka Tunggal Ika yang 
berarti berbeda-beda tetapi satu jua bukan sekedar semboyan, tetapi simbol 
keanekaragaman etnis di Indonesia.  
Di wilayah suatu negara yang terdiri dari berbagai macam etnis seperti 
Indonesia, konflik antar etnis merupakan hal yang tak dapat dihindari. Sejarah 
bangsa telah menujukkan berbagai konflik etnis yang terjadi diberbagai wilayah 
Indonesia. Sebut saja, konflik antara etnis Madura dan Dayak di Kalimantan yang 
sudah terjadi bertahun-tahun bahkan diwariskan dari generasi ke generasi. Konflik 
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etnis lain terlihat antara etnis pribumi dan etnis Cina. Puncak konflik terjadi pada 
tahun 1998 ketika ribuan rumah dan toko etnis Cina dibakar di beberapa kota 
besar di Indonesia. 
Usaha pemerintah Orde Baru untuk menyatukan etnis-etnis yang ada di 
negara kita di bawah bendera Indonesia menemui kegagalan. Konflik etnis terus 
berlanjut. Pragram asimilasi (pembauran) yang diterapkan agar etnis asing dapat 
berbaur dengan masyarakat juga tidak membuathkan hasil. Etnis Cina kehilangan 
identitas aslinnya, sementara di sisi lain keberadaan mereka belum dapat diterima 
sepenuhnya oleh masyarakat lokal. Berbagai kebijakan diskriminatifmereka 
terima dari pemerintah. Penyebutan Warga Negara Indonesia keturunan dalam 
kartu idetitas menunjukkan bahwa pemerintah tidak menganggap etnis Cina 
mempunyai hak yang sama dengan pribumi sebagai warga negara.  
Akibatnya terjadi sterotip warga pribumi negatif terhadap orang etins Cina. 
Mereka dianggap sebagai  masyarakat yang etklusis dan tidak mau bergaul 
dengan pribumi. Sterotip negatif ini muncul bukan hanya karena mereka 
mempunyai ciri fisik yang berbeda, tetapi juga karena keyakinan yag berbeda. 
Sebagian besar warga pribumi beragama islam sedangkan mereka beragama 
Konghuchu, Budaha, ataupun Kristen. Beberapa orang Cina yang memeluk Islam 
mengatakan bahwa mereka bisa diterima oleh masyarakat. Hal yang berbeda 
terjadi pada masyarakat Arab ketutunan. Dibandingkan dengan etnis Cina, orang 
arab keturunan mempunyai satu budaya yang sama dengan warga pribumi yaitu 
beragama Islam.  
Penjelasan di atas meunjukkan bahwa masih terjadi diskriminasi terhadap 
etnis minoritas (khususnya etnis Cina). Diskriminasi terjadi karena mereka 
mempunyai budaya yang berbeda. Usaha pemerintah untuk menyatukan etnis 
tersebut dengan warga pribumi menemui kegagalan dan harus diganti. Strategi 
pembauran hanya menghasilkan hilangnya satu budaya etnis saja. Konsep 
integrasi multikulural dapat digunakan untuk membuat indonesia yang multietnis 
dapat bersatu tanpa konflik etnis. Di sini setiap etnis yang ada ditutut untuk 
melakukan pembelajran terhadap budaya lain tanpa meninggalkan budaya. Semua 
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elemen masyarakat bekerjasama dalam kesetaraan hak dan kewajiban secara 
politis, ekonomi, sosial, dan budaya. 
Metodologi  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menggambarkan 
strategi akulturasi antara etnis Jawa dan Cina Keturunan di Semarang. Sebagai 
ancangan penelitian digunakan ancangan etnografis untuk menggambarkan stategi 
akulturasi etnis Jawa dan Cina Keturunan di semarang sesuai dengan kondisi 
budayanya. Lokasi penelitian dilakukan di sekitar pasar johar dengan 
pertimbangan di wilayah tersebut banyak berkumpul etnis Jawa dan Cina 
Keturunan. Sebagai sumber data digunakan hasil wawancara dengan responden 
yang berasal dari etnis Jawa `dan Cina Keturunan. Adapun pemilihan responden 
dilakukan dengan mempertibangkan kriteria sebagai berikut: 
4. Responden berdomisili di lokasi penelitian sehingga dapat digunakan untuk 
melihat bagaimana responden cara berinterakasi dengan masyarakat lokal, 
sebagai masyarakat aslinya. 
5. Responden sudah lama tinggal di lokasi. Hal ini digunakan dengan asumsi 
bahwa semakin lama mereka tinggal semakin sering mereka melakukan 
interaksi sosial dengan masyarakat etnis lain dibandingkan yang baru pindah. 
6. Responden mempunyai aktivitas sehari-hari yang mengharuskannya 
berinteraksi dengan orang dari etnis lain. Aktivitas tersebut bisa berupa 
pekerjaan di pertokoan saat melayani konsumen, aktivitas di pasar, aktivitas 
ibadah ditempat ibadah umum, ataupun aktivitas sosial lainnya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
10. Wawancara atau interview yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan interview kepada para istri ekspatriat.  Metode ini dipilih karena 
melalui metode ini, data yang autentik dapat diperoleh dan gambaran singkat 
dari masalah yang akan diteliti akan dapat terilustrasikan dari hasil wawancara 
dengan obyek penelitian. 
11. Observasi atau observation. Metode ini dipilih karena peneliti ingin 
menampilkan sebuah analisis data yang jelas dan benar-benar merupakan 
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refleksi dari kenyataan di „lapangan‟. Dengan metode ini, peneliti melakukan 
pengamatan langsung terhadap kehidupan masyarakat etnis Jawa, Cina, dan 
Arab keturunan. 
12. Dokumentasi tertulis meliputi sumber-sumber data literatur tertulis serta 
kuesioner, yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
cara menyebar dan mengumpulkan kuesinoner dari responden.  
 
Integrasi Multikultural.  
Konsep integrasi mengindikasikan suatu proses sosiologis yang di mana 
faktor-faktor yang heteroge dan berbeda dalam masyarakat berhasil menciptakan 
suatu keseluruhan budaya seimbang yang baru. Oleh karena itu, integrasi 
merupaka faktor dinamis dalam penciptaan masyarakat berbasis kerjasama 
individu dan masyarakat. Proses integrasi pada umumnya menghasilkan suatu 
kesimbangan baru dalam sistem sosial, contohnya integrasi budaya para imigran 
merujuk pada diterimanya beberapa nilai-nilai budaya setempat dan 
dipertahakannya budaya asli. Integrasi dapat dibagi ke dalam beberapa jenis 
misalnya integrasi ekonomi, budaya, politik, dan budaya. Dalam sistem integrasi, 
semua warga negara berhak berpartisipasi aktif dalam segala aspek kehidupan 
masyarakat setempat. Dengan adanya integrasi, akan tercipta suatu masyarakat 
yang saling menghargai budaya-budaya etnis yang ada di dalamnya tanpa ada 
suatu diskriminasi ataupun paksaan budaya. Hal ini sering dikaitkan dengan 
gagasan multikulturalisme. Multikulturalisme sendiri akan terjadi dalam suatu 
masyarakat yang majemuk. 
Suatu masyarakat yang secara budaya  majemuk (plural society) terjadi 
ketika sejumlah kelompok etnis yang secara budaya berbeda berada hidup 
bersama-sama di dalam suatu kerangka sosial dan politis yang sama. Dalam 
masyarakat majemuk terdapat beberapa perbedaan yang mencolok. Perbedaan ini 
meliputi konteks ekonomi, politis dan sejarah yang tentu saja mempengaruhi 
bagaimana cara kelompok dan individu akan berhubungan satu sama lain dalam 
suatu interaksi sosial. Di sini dapat dikatakan bahwa semakin besar semakin 
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perbedaan budaya antar kelompok orang di dalam masyarakat, maka semakin 
besar pula kesulitan dihadapi untuk menjalin hubungan sosial harmonis. 
Ada dua aspek utama berkaitan dengan  konsep ini: berlanjut (atau 
tidaknya) komunitas masyarakat yang secara budaya berbeda; dan berpartisipasi 
(atau tidaknya) komunitas tersebut dalam kehidupan sehari-hari masyarakat yang 
majemuk. Aspek pertama menyampaikan gagasan bahwa mungkin terjadi  suatu 
masyarakat unicultural yang mempunyai satu budaya yang sama dan satu  
identitas tunggal  untuk menandai keseluruhan populasi. Gagasan ini sering 
disebut dengan guci pelebur (melting pot). Asumsi yang umum dalam pandangan 
ini adalah bahwa budaya kelompok-kelompok minoritas kelompok harus terserap 
ke dalam budaya etnis mayoritas sedemikian rupa sehingga budaya utama mereka 
menghilang. Dalam hal ini, kesinambungan budaya mereka ditolak, dan 
penyerapan ini adalah satu-satunya dasar yang bisa diterima agar mereka bisa 
berpartisipasi dalam masyarakat. Di sini ditegaskan  hanya ada “satu budaya, satu 
bangsa" sebagai suatu tujuan akhir. 
Multikulturalisme mencakup gagasan, cara pandang, kebijakan, 
penyikapan dan tindakan, oleh masyarakat suatu negara, yang majemuk dari segi 
etnis, budaya, agama dan sebagainya, namun mempunyai cita-cita untuk 
mengembangkan semangat kebangsaan yang sama dan mempunyai kebanggaan 
untuk mempertahankan kemajemukan tersebut (Ali, 2010:3). Multikulturalisme 
adalah sebuah ideologi yang menekankan pengakuan dan penghargaan pada 
kesederajatan perbedaan kebudayaan. Sebagai sebuah ide atau ideologi, 
multikulturalisme terserap dalam berbagai interaksi yang ada dalam berbagai 
struktur kegiatan kehidupan manusia yang tercakup dalam kehidupan sosial, 
kehidupan ekonomi dan bisnis, kehidupan politik, dan berbagai kegiatan lainnya 
dalam masyarakat yang bersangkutan. Kajian-kajian mengenai corak kegiatan, 
yaitu hubungan antarmanusia dalam berbagai manajemen pengelolaan sumber-
sumber daya akan merupakan sumbangan yang penting dalam upaya 
mengembangkan dan memantapkan multikulturalisme dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara bagi Indonesia (Suparlan,2002:100).  
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Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dengan tingkat 
keanekaragaman yang sangat kompleks, dengan berbagai keanekaragaman 
tersebut, masyarakat kita dikenal dengan istilah masyarakat multikultural. Pada 
dasarnya, multikulturalisme yang terbentuk di Indonesia merupakan akibat dari 
kondisi sosio-kultural maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Menurut 
kondisi geografis, Indonesia memiliki banyak pulau dimana setiap pulau tersebut 
dihuni oleh sekelompok manusia yang membentuk suatu masyarakat. Dari 
masyarakat tersebut terbentuklah sebuah kebudayaan mengenai masyarakat itu 
sendiri. Tentu saja hal ini berimbas pada keberadaan kebudayaan yang sangat 
banyak dan beraneka ragam. Penggunaan istilah multikulturalisme dengan 
demikian melibatkan perujukan pada pluralitas budaya serta fenomen bagaimana 
pluralitas budaya ini direspons. Dengan demikian pada dasarnya 
multikulturalisme merupakan cara pandang kehidupan manusia yang relevan 
diterapkan dimanapun tempat, mengingat kenyataan bahwa hampir semua negara 
di dunia tersusun dari aneka ragam kebudayaan, dimana perbedaan lantas menjadi 
azas (Wiloso, 2011:9). 
Menurut Heckmann (1993:245-246), Multikulturalisme dapat 
didefinisikan dalam tujuh cara sebagai berikut: 
(8) Pertama, "multikulturalisme" atau "masyarakat multikultural" digunakan 
sebagai indikator perubahan sosial, merujuk pada perubahan komposisi 
etnis penduduk; populasi yang diperkirakan lebih homogen menjadi 
lebih heterogen. Dalam pengertian ini, "masyarakat multikultural" 
merupakan suatu kategori deskriptif. 
(9) Kedua, istilah ini digunakan dalam apa yang bisa disebut sebagai suatu 
cara kognitif normatif. Penggunaan ini dapat dibatasi dalam hal sebagai 
berikut: kita harus mengakui fakta bahwa kita telah menjadi sebuah 
negara imigrasi, bahwa kita perlu imigrasi, saat ini dan di masa depan, 
dan harus menerima konsekuensi sosial dan budayanya.  
(10) Ketiga,  menggambarkan suatu sikap dan norma: multikulturalisme 
sebagai toleransi terhadap orang lain, seperti perilaku ramah dan 
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mendukung terhadap imigran, sebagai sikap liberal dan demokratis yang 
didasarkan pada belajar dari kesalahan dan konsekuensi fatal 
nasionalisme, chauvinisme, dan ketidaktoleransian etnis 
(11) Keempat, multikulturalisme adalah interpretasi konsep budaya: 
tidak ada "budaya asli yang "murni”. Setiap kebudayaan telah 
memasukkan unsur-unsur budaya lain. Budaya adalah hasil dari 
interaksi dengan satu sama lain dan suatu proses yang 
berkesinambungan dan terus berubah. Dalam pengertian ini, budaya 
imigran dilihat sebagai peluang untuk memperkaya kebudayaan sendiri. 
(12) Kelima, pada tingkat yang lebih dangkal, multikulturalisme adalah 
sikap yang terlihat pada beberapa aspek budaya imigran '(cerita rakyat, 
makanan, misalnya) dan melihat hal ini sebagai pengayaan yang 
mungkin terjadi pada budaya "kita". Sangat sering, dalam pandangan 
sosio-romantis, para imigran dipandang sebagai orang-orang dengan 
kualitas yang "telah kita hilangkan" (emosi, hubungan sosial yang stabil, 
spontanitas, dll), kita bisa belajar dari mereka 
(13) Multikulturalisme sebagai suatu prinsip politik-konstitusional 
merujuk pada identitas etnis sebagai dasar utama untuk organisasi 
politik dan negara, untuk pendistribusian hak dan sumber daya. Ini 
berarti menerapkan kembali pluralisme etnis dan otonomi etnis.  
(14) Sebagai suatu kategori kritis, multikulturalisme dianggap sebagai 
konsep ilusi yang melihat perlunya budaya bersama, bahasa, dan 
identifikasi untuk memungkinkan integrasi masyarakat, negara dan 
stabilitas. Efek pemersatu dan homogenisasi negara-bangsa dipandang 
sebagai sebuah pencapaian yang tidak boleh mudah berhenti. 
Masyarakat Multietnis 
 
Berbicara tentang masyarakat multietnis, ada dua istilah yang layak 
dibahs yaitu masyarakat dan etnisitas. Masyarakat dapat didefinisikan sebagai 
masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
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sistem adat-istiadat tertentu yang bersifiat kontinu, dan yang terikat oleh suatu 
rasa identitas bersama (Koentjaraningrat 1990:146-147). Istilah `ethnicity' berasal 
dari bahasa Yunani “ethnos”, yang berarti orang, kerumunan, atau negara. 
Bromley (1974:66) mendefinisikan etnos sebagai suatu komunitas orang yang 
terbentuk secara historis dan dicirikan dengan adanya suatu budaya umum yang 
relatif stabil dan kesadaran terhadap kesatuan mereka sebagai komunitas yang 
berbeda dangan komunitas lain yang sejenis. Williams (1989:439) menyatakan 
bahwa etnisitas  memberikan label pada aspek proses pembentukan identitas yang 
dihasilkan oleh rencana dan program nasional – rencana yang ditujukan untuk 
menciptakan homogenitas dan heterogenitas melalui proses  hegemonidari 
kelompok transformis. Istilah etnisitas telah digunakan untuk mendeskripsikan 
interaksi sosial manusia, khususnya dalam kaitannya dengan kelompok 
masyarakat yang bisasanya digambarkan sebagai “suku”, dan dengan kelompok 
pendatang minoritas serta masyarakat setempat.  Dalam hal ini, etnisitas 
merupakan suatu koleksi pernyataan yang jelas tentang batas, orang lain, tujuan 
dan pecapaian, identitas, keturunan yang dikonstruksikan oleh masyarakat itu 
sendiri.  (Bank, 2005:190) 
Konsep etnisitas sangat terkait dengan apa yang disebut kelompok etnis. 
Kelompok etnis merupakan kelompok manusia yang mempunyai persamaan yang 
subjektif tentang asal yang sama, keyakinan yang ditunjukkan dengan kemiripan 
kebiasaan, tradisi, ataupun keduanya. Keyakinan semacam itu sangat penting 
untuk menciptakan sebuat semangat komunitas tanpa tergantung dengan ada 
tidaknya ikatan darah (Bolafi et.al, 2003:94). Konsep etnisitas di atas 
mengimplikasikan tiga faktor yaitu: 
4. Keanggotan suatu kelompok baik dari pilihan personal maupun 
paksaan dari luar yang tidak sama sekali mengimplikasikan “kita” 
atau “mereka” tetapi orang lain.  
5. Pencarian identitas bersma dari sebagain anggota kelompok 
6. Persepsi pada sebagian kelompok lain tentang dugaan atau prasangka 
yang kurang koheren kepada kelompok ertis yang dipertanyakan. 
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Untuk mengindentifikasi suatu identitas etnis, terdapat tiga aspek yang 
harus diperhatikan, yaitu (a) identitifikasi diri etnis  atau label diri  yang 
digunakan orang-orang untuk mengidentifikasi diri mereka secara etnis; (b) 
perasaan subjektif bahwa seseorang milik suatu kelompok etnis dan ada rasa 
memiliki terhadap keanggotaan kelompok mereka (yaitu., kekuatan dan identitas 
etnis mereka); dan (c) tingkatan pengembanga identitas etnis mereka (misalnya 
perasaan dan pemahaman terhadap kelompoknya secara sadar teruji dan masalah 
seputar etnisitas terselesaikan, yang membawa mereka pada identitas etnis)  (Jean 
S. Phinney, 2003:63). 
Ketika dalam suatu masyarakat terdapat berbagai kelompok etnis yang 
berbeda dan bersama-sama mengadakan aktifitas sosial maka masyarakat itu 
disebut masyarakat multietnis. Istilah masyarakat multietnis menggambarkan 
keseluruhan aktivitas sosial yang dibuat oleh kelompok etnis yang salaing 
berinteraksi dan mengorganisir perilaku mereka atas dasar perbedaan etnokultural 
yang diterima, yang diklaim dari  dalam kelompok ataupun dipaksakan dari luar. 
Kelompok tertutup seperti keluarga, sekolah, asosiasi perdagangan, dann lain-lain  
juga bisa menjadi kelompok multietnis ketika didalamnya berisi individu yang 
melampirkan beberapa atribut etnis yang penting dalam interaksi sosial mereka. 
Dalam pengertia ini, konsep multietnis dapat diaplikasikan pada banyak kasus 
identitas yang muncul dalam proses akulturasi budaya ketika budaya-budaya 
berbeda saling bertemu (Bolafi et.al, 2003:187) 
Di kota-kota besar, misalanya Semarang, terdapat berbagai etnis berbeda 
yang saling berkerjasama dalam interaksi sosial. Semarang, sebagai ibu kota Jawa 
tangah merupakan tempat yang cukup memadahi bagi etnis-etnis tersebut untuk 
berinteraksi. Sebut saja, minimal ada tiga etnis berbeda yang melakukan aktivitas 
sosial bersama yaitu etnis Jawa, Cina, dan Arab keturunan. Perannya sebagai ibu 
kota propinsi sekaligus pusat pemerintahan tentu menarik banyak orang dari 
berbagai etnis termasuk etnis Jawa, Cina, dan Arab keturunan untuk melakukan 
aktifitas sosial, politik, ekonomi, dan sebagainya. Interaksi sosial etnis-etnis 
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tersebut akan terjadi diberbagai tempat seperti pasar, pertokoan, tempat ibadah, 
dan lain sebagainya.  
Akulturasi 
Konsep akulturasi telah lama diperkenalkan oleh para antropolog dan 
sosiolog. Definisi awal tentang akulturasi yang patut dibahas adalah dari  
(Redfield et al., 1936:149) yang medefinisikannya sebagai fenomena yang terjadi 
ketika kelompok individu yang mempunyai budaya berbeda melakukan kontak 
berkelanjutan yang pada akhirnya mengubah pola budaya asli baik dari budaya 
pendatang maupun budaya setempat. Sam (2006:11) mengutip definisi dari, the 
International adopsi yang progresif terhadap unsur budaya lain (ide, kata-kata, 
nilai, norma, sikap) oleh seseorang atau kelompok dalam suatu masyarakat. 
Organista. et.al. (2010:105) mendefinisikan akulturasi sebagai proses 
adaptasi yang dinamis dan multidemisi yang terjadi ketika budaya yang berbeda 
saling melakukan kontak. Akulturasi melibatkan perbedaan tingkat pembelajaran 
dan pemertahanan budaya yang bergantung pada faktor individu, kelompok 
maupun lingkungan.   Proses akulturasi bersifat  dinamis sebab merupakan proses 
yang terus berlanjut dan berubah-ubah dan bersifat multidemensi sebab 
berlangsung menuju sejumlah fungsi psychososial dan dapat berhasi dalam bentuk  
hasil adaptasi. 
Landrine dan Klonoff (1996:43) menyatakan bahwa terdapat banyak model 
akulturasi yang berkaitan dengan proses dan hasil pada adopsi individu dalam 
etnis minoritas kepada masyarakat multikultural dimana kebudayaan mereka 
merupakan satu dari banyak budaya dan bukan budaya yang dominant. 
Lafrombois, Colema, dan Greton (1993: 396-401) menyatakan bahwa ada lima 
model yang dapat didunakan untuk memahami proses pertukaran budaya  yaitu 
asimilasi, akulturasi, alternasi, multikulturisme, dan fusi. Berry (2003:31-35) 




Proses pemisahan budaya terjadi ketika satu kelompok orang atau 
masyarakat memutuskan mempertahankan budayanya dan tidak 
mengambil budaya kedua yang merupakan budaya dominant  
6. Asimilasi 
Asimilasi terjadi ketika seseorang atau satu kelompok masyarakat 
mengambil budaya baru dengan menghilangkan budaya aslinya. 
Drennan (2003: 399) melihat asimilasi sebagai model akulturasi 
dimana etnis minoritas akan mengadopsi budaya masyarakat 
multicultural dengan menghilangkan budaya aslinya dan mengantinya 
dengan budaya yang dominant.  
7. Integrasi 
Integrasi terjadi ketika seseorang mempertahankan budaya aslinya 
tetapi menunjukkan ketertarika untuk mempelajari budaya asing. 
Dalam tataran masyarakat yang lebihi luas, strategi ini menuju pada 
konsep multikulturalime. Dalam hal ini, baik etnis lokal maupun etnis 
pendatang sama-sama saling belajar budaya etnis lain dan sekaligus 
mempertahankan kebudayaan mereka. Etnis-etnis tersebut melakuka 
aktivitas sosial dalam kerangka kesetaraan budaya.  
8. Marginalisasi 
Marginalisasi terjadi ketika seorang individu atau kelompok gagal 
untuk masuk ke dalam budaya yang dominant ataupun budaya 
lokalnya.   Di sini, seorang indifidu tidak ingin terlibat dalam budaya 
yang dominan maupun budayaya sendiri. Drennan (2003: 399) 
menyatakan bahwa mereka tidak dapat mengidentifikasi dengan 
budaya dominant maupun budaya aslinya akan memegang budaya 
marginalisasi yang cenderung menimbulkan masalah dalam hal mental 
dan psikologis individu. 
Strategi akulturasi etnis Jawa dan Cina Keturunan di Semarang 
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Johar merupakan suatu wilayah di semarang yang dahulunya merupakan 
pusat pemerintahan pada jaman Belanda. Di wilayah ini, tinggal berbagai macam 
etnis yang berbeda misalnya etnis jawa (pribumi), Arab, dan Cina. Di tempat ini 
pula mereka tinggal secara berkelompok menurut etnis mereka. Etnis Cina tinggal 
di wilayah pecinan, Etnis Arab tinggal di wilayah pekojan, dan orang pribumi 
tinggal di tempat selain kedua tempat tersebut. Sampai saat ini, etnis Cina 
keturunan dan Arab keturunan masih tinggal di pecinan dan pekojan. 
Interaksi sosial yang terjadi di antara ketiga etnis tersebut paling sering 
terjadi di wilayah pasar Johar dan pertokoan di sekitarnya. Bagi orang arab 
keturunan interakasi mereka dengan orang pribumi bisa terjadi di pasar ataupun di 
tempat ibadah. Sedangkan bagi etnis Cina keturunan, interaksi mereka dengan 
etnis jawa maupun etnis Arab keturunan pada umumnya sering dilakukan di 
pertokoan tempat mereka berdagang. Hal ini disebabkan karena mereka tinggal 
dilingkungan yang ditempati oleh etnis Cina keturunan seperti mereka. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar 
responden telah lama tinggal tinggal di semarang. Ketika ditanya alasan mereka 
melilih tinggal di rumah yang mereka tempati sekarang, sebagian etnis Cina dan 
Arab keturunan mengatakan bahwa alasan kepraktisan dari tempat kerja adalah 
alasan yang utama, seperti dalam jawaban responden beriku ini: 
Ya karena dekat sama tempat kerja.  Saya ini kan pedagang, 
kebetulan punya toko yang sekaligus rumah. Jadi lebih praktis, tidak 
usah pergi keluar rumah kalau mau kerja. Tapi kalau ditanya saya 
lebih suka tinggal di mana, saya rasa saya lebih suka tinggal di 
pecinan. Mungkin kaya kebanyakan orang jawa yang lebih suka 
tinggal di sekitar perumahan orang jawa. Saya rasa itu hal yang 
sudah umum. Mungkin karena kami merasa lebih nyaman, punya 
kebiasaan yang sama maksud saya.  
Pernyataan responden diatas megindikasikan bahwa alasan mereka tinggal 
dirumah yang sekarang mereka tempati adalah alasan kepraktisan. Akan tetapi 
mereka juga mengungkapkan bahwa mereka lebih senang tinggal dengan orang-
orang yang mempunyai etnis yang sama dengan mereka. Alasannya mereka 
merasa lebih nyaman berada dilingkungan yang mempunyai kebiasaan yang sama.  
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Alasan lain disampaikan oleh seorang responden etnis Jawa. Baginya 
alasan utama memilih tempat tinggal yang saat ini ditempati lebih disebabkan 
oleh faktor ketersediaan dana untuk membeli rumah. Hal ini secara jelas 
diungkapkan responden sebagai berikut: 
 ya karena dapatnya di tempat ini. Dulu kan pada waktu mau beli 
tanah kebetulan di sini ada yang jual, ya jadi saya beli. Lumayan 
mas, tidak terlalu mahal. Lagian di sini tempatnya enak. Orangnya 
juga baik-baik. Banyak orang jawanya, jadi kalau pas mau  ngobrol 
ya pake  bahasa jawa. 
Pernyataaan responden di atas juga mengindikasikan bahwa faktor 
lingkungan etnis juga menjadi salah satu hal yang turut mempengaruhi pemilihan 
lokasi tempat tinggal. Dalam hal ini responden merasa nyaman berada 
dilingkungan yang budayanya sama dengan budaya mereka. Hal ini mereka 
tunjukkan dengan penggunaan bahasa Jawa dalam pergaulan sehari-hari dengan 
tetangga. 
Berkaitan dengan kebiasaan atau tradisi yang menjadi identitas etnis, 
sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka masih melakukan tradisi 
budaya mereka masing-masing seperti dalam pernyataan resonden berikut ini: 
iya. Meskipun saya beragama kristen tetapi saya tetap melakukan 
kebiasaan etnis Cina. Mungkin karena sudah menjadi kebiasaan yang 
dilakukan bertahun-tahun dikeluarga kami. Misalnya kalau pas tahun baru 
baru Cina, saya dan keluarga bagi-bagi ang pao, kumpul-kumpul dengan 
saudara. Saya rasa sama dengan orang islam pas lebaran.  
 
Tentu saja mas. Sebagai orang jawa kan kita mesti tahu unggah ungguh 
dan sopan santun. Kalau ngomong sama orang tua atau orang lain yang 
nggak begitu kenal pake kromo. Kan kita harus menghormati mereka. 
Kalau pakai ngoko kurang sopan. 
 
Dari pernyataan responden baik etnis Cina maupun Jawa nampak bahwa 
mereka masih melakukan tradisi budaya yang ada dalam masyarakat mereka. Bagi 
etnis Cina misalnya acara Tahun Baru Cina yang sering disebut masyarakat umum 
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sebagai lebaran Cina merupakan satu perayaan yang cukup penting. Dalam 
perayaan tersebut ada satu tradisi yang biasa dilakukan yaitu berkunjung ke rumah 
famili dan bagi-bagi angpao kepada sanak saudara yang lebih muda. Hal yang 
sama juga terjadi pada etnis Jawa ketika memperingati hari raya lebaran. Dalam 
masyarakat arab tempat Agama Islam muncul, tidak ada tradisi halal bihahal atau 
kunjungan rumah saudara atau tetangga sambil bagi-bagi uang. Tradisi tersebut 
muncul dalam masyarakat Jawa dan masih dilakukan sampai sekarang seperti 
yang diungkapkan oleh responden di atas. 
Selain melaksanakan tradisi lebaran, responden dari etnis jawa juga masih 
memegang dan menerapkan budaya Jawa khususnya dalam hal bersikap pada 
kehidupan sehari-hari. Jawaban responden di atas menunjukkan bagaimana 
mereka masih memegang dengan kuat cara pergaulan yang dianggap baik dalam 
masyarakat Jawa. Dalam hal berbicara misalnya, seseorang akan dianggap sopan 
bila menggunakan bahasa Kromo pada saan berbicara dengan orang yang lebih 
tua atau orang yang tidak begitu akrab. Bila orang tersebut menggunakan bahasa 
ngoko maka dia akan dianggap sebagai orang yang tidak tahu sopan santun dalam 
masyarakat Jawa. Hal ini terjadi karena dalam budaya Jawa, bahasa ngoko hanya 
digunakan ketika seseorang berbicara dengan orang yang usianya sama atau lebih 
muda ataupun dengan orang yang hubungannya sudah akrab. Apabila seseorang 
berbicara dengan orang yang lebih tua menggunakan bahasa ngoko, maka dia 
dianggap tidak menghormati orang yang diajak bicara. 
Interakasi dengan tetangga yang dilakuka oleh etnis jawa, Cina, dan Arab 
keturunan di semarang dapat dikatakan baik. Meskipun demikian kesibukan 
pekejaan membuat mereka hanya berinteraksi dan berbicara dengan tetangga 
seperlunya saja. Hal ini diungkapkan salah satu responden sebagai berikut: 
Bak-baik saja. Ngobrol sama mereka kalau pas ada waktu. Tapi tidak 
terlalu sering, soalnya mas kan tahu sendiri. Saya punya toko, setiap hari 
di sana melayani pembeli. Jadi waktu buat itu sangat sedikit. Paling-paling 
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kalau pas toko sudah tutup dan saya keluar jalan-jalan lalu bertemu 
mereka. Sekedar bertegur sapa saja, nggak lama.  
 
Saya tidak ada masalah dengan mereka. Sering ngobrol sama tetangga 
kalau pas  sore hari atau  libur. Kalau pagi hari kan kerja mas, jadi tidak 
bisa ngobrol sama mereka. Tapi biasanya kalau pas minggu kadang-
kadang kerja bakti bareng-bareng. Tiap bulan juga ada kumpulan bapak-
bapak dan ibu-ibu RT. 
 
Berkaitan dengan interaksi dengan etnis yang lain, sebagian besar responden 
menyatakan bahwa mereka sering melakukan kontak atau hubungan komunikasi. 
Hubungan komunikasi tersebut mereka lakukan dalam sebuah bentuk transaksi 
perdagangan atau jual beli di toko mengingat sebagian besar etnis Cina dan Arab 
berprofesi sebagai pedagang. Tempat tinggal yang berkelompok dengan etnis 
yang sama membuat kontak komunikasi paling sering terjadi di area pasar atau 
pertokoan, seperti diungkapkan salah satu responden sebagai berikut: 
saya rasa tidak ada masalah. Saya sering berhubungan sama mereka. Tapi 
ya seperti saya bilang tadi, waktu saya buat itu sedikit.  Tapi kalau yang 
dimaksud interaksi tadi berbicara dengan mereka saya rasa saya setiap hari 
melakukannya. Saya kan punya toko, pelanggan saya  dari mana saja, 
bukan orang cina saja. Orang jawa juga banyak kok yang beli ke toko 
saya. Saya tidak pernah membeda-bedakan pelanggan. Bagi pedagang  
kaya saya, pelanggan  adalah yang nomor satu. Jadi kita tidak boleh 
membeda-bedakan, harus selalu memperlakukan mereka dengan baik.  
Lagian kan karyawan saya juga kebanyakan orang jawa, saya setiap hari 
bertemu mereka. Mereka sudah bertahun-tahun kerja dengan saya. Saya 
tidak pernah membeda-bedakan mereka orang mana, kalau salah ya saya  
tegur. Yang profesional aja. Itu saja, saya kira. 
 
Biasa saja. Paling juga ngobrol sama mereka kalau pas ada waktu atau 
keperluan saja. Tidak terlalu sering sih. Paling-paling kalau pas ada barang 
yang mau dibeli saya pergi ke pecinan. Di sana barangnya lengkap, lagian 
juga tidak jauh dari rumah.  
 
Berkaitan dengan tradisi atau kebiasaan yang dilakukan etnis lain, sebagian besar 
responden menyatakan bahwa hal itu bukan masalah. Mereka melihat tradisi 
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tersebut sebagai suatu hak dan kebiasaan yang dimiliki oleh setiap etnis dan bisa 
dilakukan oleh anggota komunitas etnis tersebut. Hal ini terungkap dengan jelas 
dalam pernyataan salah satu responden sebagai berikut: 
Saya rasa itu hak mereka untuk melakukan kebiasaan itu. Itu kan budaya 
mereka, kebiasaan yang telah mereka lakukan dari dulu, jadi sudah wajar 
kalau mereka melakukannya sampai sekarang. Itu tidak beda dengan saya, 
yang juga melakukan kebiasaan keluarga saya. Kita kan punya kebiasaan  
dan budaya sendiri-sendiri, jadi sah-sah saja kalau mereka melakukan itu. 
Tidak ada masalah dengan itu buat saya. 
Tidak masalah. Mereka melakukan kebiasaan mereka sendiri. Sama seperti 
saya, orang Jawa yang juga punya kebiasaan sendiri. Saya sering lihat kok 
barongsai sama liong kalau pas  ada arak-arakan. Di sekitar sini kan sering 
ada acara kaya gitu mas.  
Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa terdapat suatu sikap toleransi 
terhadap buadaya etnis lain. Mereka meanggap setiap etnis mempunyai budaya 
yang berbeda dan setiap anggota kelompoknya berhak melakukan budaya atau 
tradisi dalam budayanya masing-masing. Anggapan semacam ini tentu berdampak 
positif bagi integrasi masyarakat, karena tidak adanya anggapan satu budaya lebih 
baik dari budaya lainnya. Setiap anggota masyarakat mengakui keaneka ragaman 
budaya yang dimiliki oleh etnis-etnis yang tinggal di Semarang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa strategi akulturasi yang adadalam masyarakat Semarang 
adalah integrasi yang akan menghasilkan suatu masyarakat multkultural. Di sini, 
masyarakat semarang sepertinya sudah mengakui kesejajaran budaya etnis-etnis 
yang ada sehingga tidak ada budaya yang dianggap dominan.  
Meskipun sikap saling menghormati dan saling menghargai terhap budaya 
lain sudah tertanam dalam pikiran masyarakat etnis Jawa dan Cina di Semarang, 
tetapi masih ada pandangan miring terhadap etnis lain. Pandangan miring tersebut 
berkaitan dengan pergaulan atau sikap kerja dari suatu etnis, seperti yang 
diungkapkan dalam pernyataan responden etnis Jawa dan Cina berikut ini. 
Pasti ada lah mas. Kita sering dibilang nggak mau bergaul sama mereka. 
Kita sering dibilang sombong. Padahal sebenarnya kita mau saja bergaul 
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sama mereka, cuma kan waktunya habis di toko. Kalau pas sore sudah 
capek ya seringnya di rumah saja. Kalaupun ada waktu biasanya saya pake 
buat pergi jalan-jalan  sama keluarga. Maklum mas, kita nyaris nggak ada 
libur, toko kan setiap hari harus buka. 
 
Gimana ya mas. Kalau  masalah itu saya sering dengar kalau etnis Cina 
menganggap orang Jawa itu agak malas, kurang ulet kalau usaha. Kalau 
usahanya bagus dikit cepat puas. Jadi ya usahanya gitu-gitu aja, nggak 
banyak berkembang. 
Reaksi yang diberikan untuk menanggapi pandangan miring dari etnis lain juga 
sama yaitu membiarkan hal itu. Bagi mereka tanggapan miring tersebut adalah hal 
yang susah untuk diubah karena yang bisa mengubahnya hanya individu yang 
bersangkutan. Yang terpenting bagi mereka adalah bagimana mencari uang untuk 
menghidupi keluarga. Hal ini terungkap jelas dalam pernyataan responden sebagai 
berikut. 
Saya biarkan saja. Itu kan hak mereka untu berfikir seperti itu. Yang 
penting saya kerja untuk keluarga. Masih banyak yang dapat dikerjakan 
selain mikirin hal-hal kaya gitu 
 
Itu sih terserah mereka mau mikir kita kaya apa. Saya nggak dengerin. 
Bagi saya yang penting kerja, cari uang untuk hidup keluarga. Yang 
penting halal. Itu saja mas. 
Berkaitan dengan upaya untuk menjaga hubungan baik dengan etnis lain untuk 
menjaga hal yang tidak diinginkan, baik respondeng Jawa maupun Cina 
Keturunan mengungkapkan bahwa mereka berusaha untuk tidak menganggu 
aktivitas maupun pekerjaan etnis lain termasuk aktivitas budaya di dalamnya. Hal 
ini diugkapkan dengan jelas dalam pernyataan responden berikut ini.  
Bersikap baik sama mereka. Kalau bertemu menyapa atau senyum. Tidak 
menganggu kegiatan mereka. Itu saja sih. 
 
Kalau saya sih mencoba untuk bersikap biasa saja.  Nggak ganggu 




Dari pernyataan responden etnis dan Cina keturunan di atas terlihat jelas 
bahwa ada usaha untuk menjaga hubungan baik dengan etnis lain. Hal utama yang 
mereka lakukan adalah dengan tidak menganggu aktivitas etnis lain serta 
menumbuhkan sikap saling menghormati dan menghargai satu sama lain. Sikap 
menghormati dan menghargai kebudayaan etnis lain tentu sangat penting bagi 
berlangsungnya integrasi multikultural di Semarang.  
KESIMPULAN 
Berdssarkan uraian dan penjelasan dari pernyataan responden etnis jawa dan cina 
Keturunan dapat ditarik kesimpulan bahwa integrasi multikkultural yang terjadi 
antara kedua etnis tersebut di Semarang sudah berjalan cukup baik. Baik etnis 
Jawa maupun Etnis Cina keturunan sama-sama  berusaha untuk tidak menganggu 
aktivitas etnis lain. Dalam masyarakat etni Jawa maupun etnis Cina Keturunan 
sudah ada sikap menghargai dan menghormati budaya etnis lain. Meskipun 
demikian masih terdapat pandangan negatif terhadap kedua etnis tersebut. 
Tanggapan ini tentunya sangat berbahaya bagi keberlangsungan integrasi 
multikultural yang sudah terbentuk. Untuk itu perlu diadakan usaha dari semua 
pihak terkait untuk menghilangkan hal tersebut meskipun secara perlahan-lahan. 
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